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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te د
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas س
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Za Z Zet ص





 Syin Sy es dan ye ػ
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah غ
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L Ei ي
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Wau W We 
ٖ Ha H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof أ





Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ) 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FatḤah a A ـَــ
 Kasrah i I ـِــ
 Ḍammah u U ـُــ
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 …آ│ …َٜ
Fathahdan alif 
atau yā‟ ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan yā‟ ī ِـٝ














Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ٢ (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
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Pokok masalah penelitian ini membahas tentang strategi Analisis Wacana 
Pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin dengan menggunakan Teori Van Dijk. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di- breakdown ke dalam beberapa sub masalah 
atau pertanyaan yaitu: Bagaimana teks pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin 
di Youtube? dan  Bagaimana Analisis wacana pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja 
Abidin di Youtube?  
Jenis penelitian ini  tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian analisis. 
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah  video Ustadz. Firanda Andirja Abidin 
yakni  Lentera Hikmah yang berjudul “Emansisapi atau Emansipasi” dalam channel 
Ammar TV. Selain itu data-data yang dinilai memiliki hubungan dengan objek 
penelitian. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
menggunakan analisis dokumen. Metode dokumenter (analisis dokumen/data) . 
Kemudian teknik analisis data yang digunakan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
sajian data, penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini yakni dengan menggunakan analisis wacana, yang terdiri 
dari analisis teks,  kognisi sosial dan konteks sosial. Sehingga  pesan dakwah yang 
ingin disampaikan dapat dianalisis lebih jelas. Hal ini dikarenakan, analisis teks 
menggunakan tiga bagian yakni struktur makro, superstruktur, dan struktur makro. 
Ketiga bagian ini dapat dibagi lagi menjadi enam bagian, yakni tematik,skematik, 
semantik, sintaksis, stilistik dan retoris. Kognisi sosial menggunakan skema yang 
memudahkan dalam analisis begitupun dengan konteks sosial yang menganalisis 
pesan dakwah dengan menghubungakan realitas yang terjadi di masyarakat. Dari 
hasil analisis wacana pada video yang berjudul “emansisapi atau emansipasi”, peneliti 
memperoleh kesimpulan bahwa dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Firanda 
Andirja adalah bentuk kekhawatiran saat beberapa kelompok menuntut keadilan 
antara laki-laki dan perempuan, tetapi keadilan yang dimaksud adalah keadilan bagi 
perempuan untuk melakukan segala sesuatu yang setara dengan laki-laki. Sedangkan 
sudah jelas bahwa adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Perempuan dan 
laki-laki bebas melakukan sesuatu hal yang diinginkan, tetapi tetap harus sesuai 
dengan syariat Islam.  
Implikasi dari penelitian ini adalah:1) Diharapkan mampu membuat 
masyarakat lebih paham terhadap suatu permasalahan gender. 2) Masyarakat lebih 
aktif dan bijak menggunakan youtube sebagai media sosial yang bermanfaat.. 
Terutama video terkait permasalahan gender, 3) Diharapkan, masyarakat mampu 





A. Latar Belakang Masalah 
Dunia sekarang memang sedang diramaikan oleh hal yang dikontruksikan 
oleh mereka sendiri sebagai media sosial. Jejaring  sosial melalui media sosial telah 
menjamur sedemikian rupa. Misalnya facebook, instagram, linkeid, twitter, youutube, 
path dan sebagainya. Hadirnya youtube, twitter, facebook atau instagram, maka 
kemudahan untuk memperoleh informasi dan juga membangun jaringan sosial akan 
sangat mudah. 
Media sosial merupakan media yang mudah diakses untuk memberikan 
berbagai informasi, baik tulisan maupun video.
1
 Menurut John Keane, bisa kita sebut 
sebagai era keberlimpahan  komunikasi (communicative abudance). Hal ini, ditandai 
dengan melimpahnya informasi melalui beragam kanal komunikasi yang dimiliki 
warga. Tidak hanya bergantung kepada media arus (mainstream media) seperti 
televisi, koran dan radio melainkan juga media sosial.
2
 
Newhagen dan Rafaeli mengidentifikasi karakteristik yang membedakan 
internet dan bentuk-bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik tersebut antara lain 
multimedia dan interactivity. Karakteristik multimedia dapat kita pahami sebagai 
medium dengan beragam konten yang meliputi perpaduan teks, audio, image, 
animasi, video dan bentuk konten interaktif. 
                                                             
1
Gun-Gun Heryanto dkk, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa (Yogyakarta: 
Trustmedia Publishing, 2017), h. 188. 
2
Gun-Gun Heryanto dkk, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa (Yogyakarta: 





Salah satu konten yang menarik dan sedang merebak kepada publik yakni  
video dakwah dalam youtube. Kondisi masyarakat dengan beragam masalah dan 
membutuhkan jawaban dan solusi, menjadikan  dakwah turut memasuki media 
youtube sebagai solusi yang mudah dijangkau. Youtube menyajikan banyak video 
dakwah dengan channel yang berbeda.  Sehingga masyarakat lebih banyak pilihan 
untuk menonton video dengan tema apapun yang diinginkan. Baik tema tentang 
pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, politik dan tema lainnya yang membahas 
tentang dakwah dalam kehidupan Islam.  
Youtube adalah salah satu media sosial yang memiliki peminat yang banyak. 
Sehingga pengguna youtube dapat dengan mudah mengakses informasi melalui 
tayangan berbagai macam tema. Pengguna bebas memilih tayangan apa yang akan 
dilihat. Keuntungan dari media internet youtube ini memberi informasi yang 
bervariasi, cara aksesnya yang mudah dan cepat, memiliki jangkauan yang luas tidak 
terbatas. Hal ini yang menjadikan youtube sebagai salah satu media sosial yang 
memiliki pengguna yang banyak dan sangat diminati oleh masyarakat.  
Youtube sangat berkembang dan memudahkan untuk mengetahui informasi.  
Baik informasi dalam negeri maupun luar negeri.  Merupakan situs video sharing 
tentang berbagai macam tema. Youtube berfungsi untuk berbagi video secara online. 
Keuntungan lain dari media internet youtube yaitu memberikan informasi secara 
cepat, memiliki jangkauan yang luas dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini 
yang membuat masyarakat banyak memanfaatkan youtube, baik sebagai pemberi 
informasi maupun pencari informasi. Media youtube yang bersifat audio-visual, tak 





memanfaatkan media youtube sebagai salah satu media yang digunakan untuk 
menyebarkan dakwah. 
Di masa sekarang, untuk  menyebarkan dakwah sudah mengalami 
perkembangan. Materi dakwah yang dianggap terlalu kaku, cara menyampaikan yang 
dianggap terlalu menggurui merupakan tantangan dalam menyebarkan agama Islam. 
Dakwah sudah mengalami perkembangan. Tak hanya berdakwah di Masjid, di atas 
mimbar, dan yang menyampaikan pun tak harus  memiliki gelar Ustadz. Misalnya 
peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya, peran seorang guru atau dosen dalam 
memberi ilmu pengetahuan. Jika dahulu, untuk menyampaikan dakwah atau 
mendapatkan materi seputar dakwah dan ajaran Islam, harus menemui guru, ustadz 
atau ustadzah, sekarang dakwah bisa disampaikan oleh masing-masing orang, dan 
jangkauan dakwah juga bisa diakses dengan mudah melalui media sosial yakni 
youtube.  
Penyebaran dakwah dengan cara seperti ini,  akan melahirkan pesan-pesan 
dakwah yang bisa dijangkau dengan mudah. Melalui komunikasi massa yang 
menggunakan media youtube sebagai media dakwah tentu sangat memudahkan di era 
globalisasi seperti sekarang. Menurut Jalaluddin rakhmat, seorang pakar komunikasi 
dari Fakultas Ilmu Komunikasi Unpad, membagi ruang lingkup ilmu komunikasi 
yang disusunnya ke dalam  dua kelompok besar, yaitu ilmu komunikasi secara teoritis 
dan ilmu komunikasi secara praktis.
3
 Media massa tergolong kedalam komunikasi 
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa proses komunikasi melalui media sosial seperti 
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youtube bisa dikategorikan sebagai media praktis. Media massa membawa pesan 
publik yang akan disebarkan kepada khalayak. 
Pada video yang akan disebarluaskan ke masyarakat melalui sistem upload, 
maka tentu harus menghadirkan pemateri yang akan menyampaikan pesan dakwah. 
Untuk menyampaikan dakwah merupakan kewajiban setiap manusia. Tetapi dalam 
hal ini, calon peneliti meneliti pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Firanda 
Andirja Abidin seorang dai dan mubaligh di Indonesia yang menjadi penceramah 
tetap di Masjid Nabawi, Madinah dan Arab Saudi. Dia juga salah satu staf pengajar di 
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟i Jember. Di samping itu dia juga aktif 
menjadi narasumber di Radio Rodja dan aktif mengisi beberapa pengajian akbar di 
Indonesia.  
Ustadz Firanda Andirja Abidin sudah banyak mengisi video dakwah di media 
sosial, dalam hal ini youtube. Akan tetapi peneliti membatasi penelitian ini, dan akan 
meneliti satu video saja yang berjudul “Emansisapi atau emansipasi” Video tentang 
emansipasi, peneliti membawa unsur kedekatan emosional. Sebagai seorang 
perempuan, peneliti merasa punya tanggung jawab untuk menganalis pesan dakwah 
terkait emansipasi. Terlebih melihat kondisi di masyarakat yang masih bias dalam 
pembahasan ini.  
Dakwah dalam media youtube memang menjadi sarana yang efektif dalam 
menyebarkan dan mensyiarkan Islam dengan pesan-pesan dakwahnya. Salah satu 
channel Youtube yang berkembang adalah Ammar TV Video yang berisi pesan-pesan 
dakwah yang bisa memberi dan memperluas wawasan baru. Perkembangan youtube 





Realitas dari kemudahan penyampaian dakwah di era globalisasi seperti 
sekarang. Hal ini membuktikan bahwa dakwah sudah memasuki tiap kehidupan 
manusia, dakwah tidak hanya dilakukan di atas mimbar saja, tak harus di dalam 
Masjid saja. Melainkan dakwah bisa dilakukan secara lebih efektif, cepat dan mudah 
diakses.   
Video yang berjudul “Emansisapi atau emansipasi” dalam channel youtube 
Ammar  TV dengan subscriber 1,9 juta. Video ini berdurasi 2 menit, 51 detik yang 
telah ditonton sebanyak 1,9 juta kali. Video  memiliki keunikan konten yakni  
dakwah yang dikemas dalam bentuk video yang diisi oleh Ustadz Firanda Andirja 
Abidin dalam program Lentera Hikmah. Ammar TV memanfaatkan youtube sebagai 
media untuk menyebarkan dakwah yang berjudul “Emansisapi Atau Emansipasi”. 
Video dakwah ini membahas tentang bagaimana keadilan antara laki-laki dan 
perempuan, emansipasi wanita dalam Islam dan konsep gender dalam Islam. Dalam 
videonya mampu menyampaikan nilai-nilai spiritual yang dapat dipahami dengan 
mudah. Menjelaskan kondisi di masyarakat lalu memberi sebuah solusi atau 
pencerahan. 
Video ini dapat memberi pengaruh yang cukup besar kepada jiwa 
penontonnya, yakni laki-laki dan perempuan terkait masalah emansipasi wanita 
dalam Islam, keadilan dan konsep gender dalam Islam. Sehingga video dapat 
dijadikan sebagai media dakwah dalam menyebarkan ajaran Islam. Video yang 
berjudul “Emansisapi atau Emansipasi” ini merupakan jawaban dari permasalahan 






Meski begitu, dalam masyarakat, konsep gender dan emanispasi wanita selalu 
menjadi pembahasan menarik dan menimbulkan pro dan kontra. Realitas dalam 
masyarakat memperlihatkan, ada ketidakseimbangan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan disebabkan adanya pandangan, nilai, norma, dan budaya yang senantiasa 
menempatkan perempuan dan laki-laki dalam posisi dan kedudukan yang berbeda.
4
 
Perbedaan jenis kelamin melahirkan perbedaan-perbedaan gender, termasuk 
perbedaan peran, sehingga muncul istilah peran kodrati, yaitu peran yang diberikan 
Tuhan, seperti: haid, hamil, melahirkan, dan menyusui yang merupakan peran 
seorang perempuan. Peran gender seringkali diyakini merupakan peran kodrati yang 




Pada penelitian ini menggunakan analisis wacana Teun A Van Dijk. Dengan 
sebuah pendekatan kualitiatif. Karena analisis wacana adalah sebuah rangkaian tindak 
tutur yang mengungkapkan suatu hal (objek) yang disajikan secara teratur, sistematis, 
dalam satu kesatuan yang koheren dibentuk oleh segmental bahasa. Hal ini pula yang 
menarik perhatian peneliti, sehingga peneliti mengangkat judul “Pesan Dakwah 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah pesan 
dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin di Youtube. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan pemahaman dalam mengiterpretasikan penelitian ini, 
maka calon peneliti akan mendeksripsikaan fokus penelitian sebagai berikut: 
a. Dakwah dalam media youtube 
Media kini banyak ragamnya, hal itu eksis di dalam banyak komponen. Seperti 
ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, politik dan bahkan agama. Seperti salah satu 
media yang digunakan yaitu  media sosial youtube. Youtube sebagai media sosial 
yang semakin berkembang di masyarakat. Youtube menjadi media sosial yang 
menduduki posisi terdepan dalam hal penyebaran video atau film. Sehingga 
merupakan kesempatan emas jika menjadikan youtube sebagai media dakwah. 
Youtube  memilki banyak channel yang dikelola oleh secara individual atau 
kelompok. Sehingga video yang disajikan pun berbeda-beda. Sebagai media sosial 
yang dapat mengakses informasi dengan cepat dan didapatkan dengan sangat mudah. 
Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
tidak sempat untuk mengukuti kajian secara langsung di Masjid, atau masyarakat 





di youtube merupakan kemasan dakwah yang disajikan secara ringan. Seperti 
dakwah yang disebarkan oleh channel youtube Ammar TV ini menyajikan pesan 
dakwah yang dibawakan oleh Ustadz Firanda Andirja Abidin. Maka dari itu, peneliti 
akan melihat bagaimana gerakan dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin, khususnya 
analisis wacana pesan dakwah yang disampaikannya. 
b. Pesan dakwah 
Ustadz Firanda Andirja Abidin adalah seorang dai yang sering menyampaikan 
dakwah. Ia juga berkiprah di youtube dalam menyampaikan dakwah. Banyak pesan 
dakwah yang telah disampaikan lewat media youtube. Yakni tentang zina, tauhid, 
penggugur dosa, penyakit-penyakit hati, keutamaan bersabar,  tentang  jodoh dan 
masih banyak yang lainnya. Tetapi calon peneliti hanya akan meneliti pesan tentang 
emansipasi, gender dalam videonya yang berjudul “Emansisapi atau emansipasi” . 
Selanjutnya calon peneliti akan menganalisis pesan dakwah tersebut. 
c. Analisis Wacana Van Dijk 
Data tersebut dianalisis dengan menggunakan  tekhnik analisis wacana Teun A 
Van Dijk untuk mengetahui analis wacana. Analisis wacana adalah suatu kajian yang 
digunakan secara ilmiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan. Terdiri dari tiga 
komponen. Yakni teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Analisis Teks terdiri dari 
Struktur makro, struktur mikro dan superstruktur. Struktur makro. Ini merupakan 
makna global atau umum dari suatu teks yang dapat dipahami dengan  melihat 





dari suatu peristiwa. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana struktur 
dan  elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Struktur mikro adalah 
makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis kata, kalimat, proposisi, 
anak kalimat, paraphrase yang dipakai dan sebagainya. Kemudian kognisi sosial 
adalah proses produksi pesan yang melibatkan kognisi individu dari penyampai 
pesan. Dan konteks  sosial mempelajari aspek bangunan wacana yang berkembang 
dalam masyarakat terhadap suatu masalah. 
C. Rumusan Masalah 
Dari fokus penelitian dan deskripsi fokus, maka calon peneliti mengemukakan 
pokok masalah yaitu bagaimana dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin di media 
youtube. Dari pokok masalah tersebut, maka calon peneliti mengemukakan dua sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana teks pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin di media 
youtube? 
2. Bagaimana analisis wacana pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin di 
media youtube? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait. Dalam pembahasan ini peneliti belum pernah menemukan 
penelitian yang serupa digarap oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  Berikut 
beberapa penulusuran dan telaah terhadap berbagai hasil kajian yang terkait dengan 





Yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yogi Ridho Firdaus, yang 
berjudul “Dakwah melalui Konten Video Ceramah dalam Media Youtube” di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN Salatiga), jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fokus penelitian ini mendeksripsikan  bagaimana efektivitas dakwah melalui media 
youtube , baik dari segi pemahaman maupun penerapan setelah menonoton video 
ceramah di youtube. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, kemudian 
hasil penelitian ini yaitu  penerapan dakwah melalui konten video ceramah dalam 
media youtube sangat  mudah dan efisien, karena cara penyampaian isinya mampu 
dipahami oleh mahasiswa. Dengan cara pencarian yang mudah dan konten yang 
disediakan juga banyak. Sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Yang ke dua, penelitian yang dilakukan oleh Tiara Rahmadaniar, yang 
berjudul “Strategi Dakwah Akun Youtube Muslimahdailycom dalam 
mensosialisasikan Jilbab” di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fokus penelitian ini bagaimana perumusan, 
implementasi dan penilaian strategi dakwah akun Youtube Muslimahdailycom dalam 
mensosialisasikan jilbab. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Kemudian hasil penelitian ini yaitu menemukan bahwa dasar dari strategi 
dakwah muslimah dailyhijabcom ini dengan penguatan visi misi, selanjutya 
mengembangkan metode dan media dakwah yang digunakan dalam 
mensosialisasikan jilbab. Metode yang digunakan berdakwah dengan cara yang baik  
membuat segmen muslimah bercerita yang ditayangkan di youtube. Dalam tahap 





tahap akhir tetap melakukan evaluasi untuk memperbaiki kekurangan yang 
sebelumnya dan pengembangan di masa yang akan datang. 
Yang ke tiga, penelitian yang dilakukan oleh Joserizal Mahamtanto yang 
berjudul “Pesan Dakwah dalam Vlog Ria Ricis di Universitas Isalam Negeri 
Walisongo Semarang, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fokus penelitian ini 
tentang pesan dakwah dalam vlog Ria Ricis.  Metode yang digunakan yakni 
pendekatan kualitatif. Deskriptif. Hasil penelitian ditemukan bahwa  pesan dakwah 
yang berhasil dianalisis oleh peneliti dalam video vlog Ria ricis.  Yakni pesan 
dakwah kategori akidah, akhlak, syariat. Isi video mengajarkan kita tentang nilai-nilai 
agama tekhusus bagaimana hubungan antara tuhan dan hambanya, dan juga hubungan 
antar sesama manusia. Sehingga melalui tontonan tersebut, sebagai tempat belajar 
yang lebih mudah dan dapat dimengerti.  
Tabel 1.1 
      Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
Nama peneliti/ 
Jurusan 




Yogi Ridho Firdaus  
Prodi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, 













a. objek penelitian 






dan Penyiaran Islam, 









Objek Penelitian  
Dakwah dalam 
media youtube pada 
tayangan video 
Dakwah Vidgram 
Group, Yufid TV 
a. menggunakan 
youtube sebagai 


































a. meneliti dakwah 




Sumber: Olahan data Penulis Tahun 2019 
E. Tujuan/ Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui teks pesan dakwah yang terdapat dalam video ceramah Ustadz 
Firanda Andirja Abidin di media youtube. 
b. Untuk mengetahui analisis wacana dari pesan dakwah Ustadz Firanda Andirja 
Abidin. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan wawasan, terutama wawasan mengenai pesan dakwah dalam 
media youtube terkait keutamaan keadilan gender, emansipasi wanita.  Hasil 
penelitian ini juga diharapkan mampu  menambah khazanah keilmuan dalam  
ilmu dakwah, Juga untuk menjadi masukan bagi rekan-rekan mahasiswa yang 
juga akan melakukan penelitian semacam ini di masa yang akan datang. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk memahami 





A. Tinjauan Dakwah dan Komunikasi 
1. Pengertian Dakwah 
Kata Dakwah berasal dari bahasa Arab   ٛدعٛحدعب  ٠ذع   Kata dakwah 
merupakan bentuk mashdar dari kata kerja   ٛ٠ذع  sebagai mudhari yang berarti 
seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa dan semacamnya.
1
  
Dakwah adalah sebuah kata yang sarat makna dan merupakan suatu tugas suci 
yang harus diemban oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan. Karenanya, dakwah 
adalah upaya pembebasan umat manusia secara fundamental, yaitu akumulasi iman 
yang dimanifestasikan dalam sistem kegiatan sosial kemasyarakatan.
2
 Dakwah 
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, dan bertindak 
pada dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mewujudkan 
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan.
3
 
Pemikiran atau paradigma mengenai hakekat dakwah tidak lagi dipahami 
sebagai retorika atau tabligh semata, tetapi dipahami sebagai pembudayaan nilai-nilai 
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Islam, dan usaha membangun dan mewujudkan sistem Islam dalam relaiatas 
kehidupan secara global. 
4
 
Untuk memahami hakekat dakwah dalam Al-Qur‟an, menurut Muhammad 
Fu‟ad‟ Abd al-Baqi, dalam berbagai kosa kata dan turunannya sebanyak 299 kali. 
Dalam bentuk mashdar( dakwah) disebut 6 kali, dalam bentuk amr (ud‟u) 34 kali, 
dan dalam bentuk fi‟il ( daian dan dai) sebanyak 7 kali.
5
 
Untuk mengetahui makna dakwah, perlu merujuk kepada Al-qur‟an ketika 
menggunakan istilah-istilah secara etimologi , dalam berbagai ayat selalu sarat makna 
dan mengandung makna-makna konseptual yang mendalam. Isyarat penggunaan kosa 
kata, dakwah dieskpresikan dalam bentuk kata kerja (fi‟il) dapat dilihat dalam Al-
qur‟an sebagai berikut: 
Seruan, dalam QS Yunus/10:25 
 ٍُ ْغزَِم١ْ ُِ ْٓ ٠ََشب ُء اٌَِٝ ِصَشِغ  َِ  ْٜ ِذ  ْٙ َ٠ َٚ  ُِ ٍَ ا اٌَِٝ دَاِسااعَّ ْٛ هللاُ ٠َذُْع َٚ  
            Terjemahnya: 





Ajakan, dalam QS Yusuf/12: 33  
 ِٗ ْٟ أ١ٌَِْ َِٕٔ ْٛ ب ٠َذُْع َّّ ِ  َّٝ ُٓ أََحتُّ أٌَِ ْج  لَبَي َسّةِ ااٌّغِ
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         Terjemahnya: 





Dan QS Fatir/35: 6. 
ب ٠َ  َّ ا أَِّ َّٚ ُٖ َعذُ ْٚ َّٚ فَب رََّخزُ ُْ َعذُ  َٓ ٌَُى َّْ ااش١ََّْط ْٓ أَْصَحِت اِ ِ ْٛ ا  ُٔ ْٛ ١ٌَُِى ا ِحْضثَُٗ،  ُٚ ذْ 
 ااعَِّع١ْشِ 
       Terhemahnya: 
Sesengguhnya setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai 
musuh karena sesungguhnya itu hanya mengajak gologannya agar mereka 




Doa atau permohonan , dalam QS Al-baqarah/2: 186 
 ِْ حً اٌذَّا عِ اِرَا دََعب  َٛ ْٟ لَِش٠ٌْت اُِج١ُْت دَْع ْٟ فَِب ِّٔ ْٞ َعِّٕ اِرَ ا َعبَ اٌََه ِعجبَ ِد َٚ
 َْ ْٚ ُْ ٠ُْشِشذُ ُٙ أثِٟ ٌَعٍََّ ْٛ ُٕ ِ ُٛ١ٌْ َٚ  ٌِٟ ١ٍَْْغزَِج١ُْجٛ ا  فَ
Terjemahnya: 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhamad) tentang 
aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan yang 
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        Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa kata dakwah dari etimologi ada dua 
pendekatan makna yaitu ada yang dikaitkan dengan jalan Allah, jalan kebaikan atau 
jalan Surga sebaliknya ada pula yang disandarkan pada jalan setan, jalan keburukan, 
atau jalan ke api neraka bahkan dalam satu ayat, terdapat pula penggunaan kata 
dakwah untuk arti kedua-duanya yakni jalan kebaikan(surga) dan jalan keburukan 
(api neraka). Dapat dilihat dalam QS Al-Baqarah /2: 221 
ٌَِّٕبِط   ِٗ ُٓ ا٠ََب رِ ٠ُج١َِّ َٚ ، ِٗ ْغِفَشحِ ثِِبرِْٔ َّ ٌْ ا َٚ ٌَْجَِّٕخ  ُٚ اٌَِٝ ا هللاُ ٠َذْ َٚ َٝ أَّىبِس، َْ اٌِ ْٛ  اٌَُىَِه ٠َذُْع
 َْ ْٚ ُْ ٠َزَزَوَُّش ُٙ  ٌَعٍََّ
 Terjemahnya: 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surge dan 
ampunana dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya ( 





Dari uraian di atas , dapat dipahami bahwa dakwah secara etimologi 
mencakup seluruh aktivitas manusia yakni satu sumber istilah dipergunakan oleh dua 
objek yang berbeda, yaitu satu mengajak kepada kesalamatan atau ke surga dan satu 
yang mengajak kepada kesesatan atau neraka. 
11
 
Dari segi terminologi, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan ajakan 
kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan. Dalam perspektif 
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terminologi ajakan dan serua itu tidak dinamai dakwah bila tidak dimaksudkan untuk 
membawa manusia ke jalan Allah.
12
 
Menurut Syekh Ali Mahfudh, dakwah adalah rangkaian pemberian motivasi 
kepada mad‟u agar senantiasa berbuat yang ma‟ruf dan meninggalkan yang mungkar 
demi mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan.
13
 Hal ini selaras dengan 
banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan. Misalnya kegiatan ibu-ibu majelis ta‟lim, 
ceramah yang disampaikan oleh ustadz, maupun ceramah yang disebarluaskan 
melalui media sosial.  
Abdullah Ba‟lawly al-Haddad mengemukakan bahwa dakwah adalah 
mengajak, membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat 
jalannya dari agama yang benar, untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, 
beriman kepada-Nya serta mencegah dari apa yang menjadi lawan kedua hal tersebut, 
kemaksiatan dan kekufuran.
14
 Misalnya seorang guru, orang tua dan keluarga yang 
selalu membimbing dan memberi pengajaran yang baik. 
Hamzah Ya‟qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 
Menurut Prof. Dr. Hamka, dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut suatu 
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pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan subtansi terletak pada 
aktivitas yang memerintahkan amar ma‟ruf nahi mungkar.
15
  
Dari beberapa pengertian  tersebut dapat diambil sebuah pemahaman bahwa 
dakwah adalah proses Islamisasi (islamization process), yaitu upaya mempertahankan 
keislaman setiap manusia yang sudah berislam jauh sebelum lahir ke alam dunia ini, 
dan mengupayakan orang yang ingkar terhadap Islam agar kembali meyakini dan 
mengamalkan ajaran Islam. 
Berdasarkan asumsi tadi, dakwah secara substansial dapat pula diartikan 
sebagai upaya mengingatkan manusia (al-Insan) agar kembali dan mengingat  
perjanjian suci  di alam roh ( primordial convenant atau ahd al-Fitri fi „alam ar-Ruh)  
berupa syahadah al-Ilahiyah atau pengakuan manusia terhadap eksistensi Allah SWT 
sebagai rabb-Nya (Surah Al-„Araf ayat 172). Atas dasar perjanjian suci itu, dalam 
ajaran dunia dalam keadaan fithrah atau suci membawa tauhidullah (Surah Ar-Rum 
ayat 30). Akan tetapi manusia (al-ins,insan,nisyan) berpotensi lupa atau melupakan 
perjanjian itu. Maka dakwah berfungsi mengingatkan kembali akan perjanjian itu, 
agar umat manusia tetap dalam keislamannya.
16
 
2. Pengertian Komunikasi 
 Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”), secara 
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin communicates, dan 
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perkataan ini bersumber pada kata communis. Dalam kata communis ini memiliki 
makan „berbagi‟ atau „menjadi milik bersama‟ yaitu suatu usaha yang memiliki 
tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Jadi komunikasi setidaknya 
mengandung makna berbagi, kebersamaan atau pemahaman, dan pesan. Dengan 
demikian, secara akar kata proses komunikasi bisa terjadi jika ada pesan yang dibagi 
ke pihak lain, pesan tersebut bertujuan untuk mencapai kebersamaan dalam 
pemahaman.17 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI, komunikasi adalah pengiriman 
atau penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud  dapat dipahami.
18
  Komunikasi adalah salah satu wujud kebudayaan. 
Sebab,komunikasi hanya bisa terwujud setelah sebelumnya ada suatu gagasan yang 
dikeluarkan oleh pikiran individu. Jika komunikasi itu dilakukan dalam suatu 
komunitas, maka menjadi sebuah kelompok aktivitas (kompleks aktivitas dalam 
lingkup komunitas tertentu).  
Hubungan Antara dakwah dan komunikasi sangatlah erat.  Keduanya 
merupakan ilmu yang saling terkait. Dakwah sebagai proses informasi nilai-nilai 
keislaman yang bersumber pada Al-Qur‟an dan Hadis membutuhkan apa yang 
dinamakan proses pengomunikasian. Kandungan Islam yang didakwahkan 
merupakan sekumpulan pesan-pesan yang dikomunikasikan kepada manusia.  
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Di sinilah berlaku pola proses dakwah dengan proses komunikasi.  Jika 
dianalisis keseluruhan proses dakwah, sampai pada tahapan tanggapan mad‟u, serta 
pelaksanaan ajaran keagamaan sebagai hasil dari proses dakwah, maka dapat dilihat 
bahwa terjadi keselarasan antara proses komunikasi dengan proses dakwah.
19
 
Dapat dikatakan bahwa proses dakwah merupakan bentuk komunikasi itu 
sendiri, tetapi bukan komunikasi semata. Dakwah adalah komunikasi khas, yang 
membedakan dengan komunikasi secara umum adalah cara dan tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan dari komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari komunikan 
atas ide-ide atau pesan yang disampaikan sehingga dengan pesan-pesan tersebut 
terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang diharapkan.  
Dalam dakwah juga demikian. Seorang dai sebagai komunikator, yang 
diharapkan partisipasinya dalam memengaruhi umat atau komunikan, dan kemudian 
berharap agar umat atau komunikan dapat bersikap dan berbuat sesuai isi pesan yang 
disampaikan oleh dai atau komunikator yang bersumber pada Al-Qur‟an dan hadis. 
B. Unsur-Unsur Dakwah dan Komunikasi 
1. Unsur-unsur Dakwah 
 Dakwah dalam prosesnya akan melibatkan unsur-unsur (rukun) dakwah yang 
terbentuk secara sistemik, artinya antara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya  
saling berkaitan. Unsur dakwah artinya  elemen yang mesti ada dalam sebuah  proses 
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 Unsur-unsur dakwah adalah persyaratan yang tidak dapat dipisahkan 
antara yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai dakwah yang efektif dan 
efisien. Unsur-unsur dakwah pada umumnya ada 6 unsur yaitu: 
a. Ideologi Dakwah 
Ideologi dakwah adalah suatu unsur yang utama mendapat perhatian. Karena 
ideologi dakwah adalah agama Islam yang merupakan suatu cara hidup, dan suatu 
konsepsi tentang hidup dan kehidupan manusia serta kesejahteraan dan kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Ideologi dakwah sering juga disebut dengan tujuan 
dakwah. Tujuan pelaksanaan dakwah benar-benar mengarah kepada konsepsi tujuan 
pokok dengan jalan menyebarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. 
21
 
b. Subjek Dakwah 
Subjek dakwah adalah seseorang yang melaksanakan tugas-tugas atau 
aktivitas dakwah yang disebut dengan dai, karena dai tugasnya menyampaikan 
dakwah atau juga disebut mubaligh. Pelaksana dakwah mempunyai tugas 
menyebarkan dan merangsang untuk beramal, membersihkan jiwa dan menolak 
kebudayaan yang merusak. Adapun persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang 
pelaksana  dakwah adalah pelaksana dakwah memiliki sifat imani, sifat ihsani, sifat 
khuluki dan sifat ilmi. 
22
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c. Obyek Dakwah 
Obyek (sasaran) dakwah adalah seluruh umat manusia, sebagaimana 
Rasulullah diutus ke dunia ini adalah untuk umat manusia seluruhnya. Dengan 
memperhatikan sedemikian luasnya obyek dakwah, maka obyek dakwah dapat 
dikelompokkan menjadi  obyek dakwah diri pribadi manusia dan masyarakat pada 
umumnya. Obyek pribadi adalah mereka baik yang sudah memeluk agama Islam 
maupun yang belum memeluk agama Islam. Demikian halnya dengan kelompok 
masyarakat, mereka adalah seluruhnya obyek dakwah tanpa melihat stratifikasi 
masyarakat baik dari segi pendapatan, sosial budaya, ataupun pengelompokan 
masyarakat dalam berbagai bentuk dan pariasinya dala kehidupan masyarakat.
23
 
d. Materi Dakwah 
Materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur‟an 
dan as-Sunnah, sedang  pengembangannya mencakup kultur Islam yang bersumber 
dari kedua sumber Islam tersebut. Menurut Syafaat Habib, ada dua hal penting yang 
berkaitan dengan materi dakwah, yaitu menyangkut sifat materi dakwah dan 
menyangkut proses pengembangan dakwah.
24
  
Materi dakwah meliputi bidang akidah, syariah (ibadah dan mu‟amalah) dan 
akhlak. Semua materi dakwah ini bersumber dari Al-Qur‟an, Aa-Sunnah Rasulullah 
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Saw, hasil ijtihad ulama, sejarah peradaban Islam.
25
 Memilih dan merancang materi-
materi dakwah yang akan dijadikan sebagai pesan dakwah merupakan unsur penting 
berikutnya. Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang 
diturunkan oleh Allah SWT yang sesuai dengan fitra dan kebutuhan manusia.  
Materi dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur‟an berkisar pada tiga 
masalah pokok, yaitu: akidah, akhlak, dan hukum.
26
 Materi dakwah adalah al-Islam 
(al-Qur‟an dan al-Sunnah) tentang berbagai soal perikehidupan dan penghidupan 




1. Akidah: Aspek ajaran Islam yang berhubungan  dengan keyakinan meliputi 
rukun iman, atau segala sesuatu yang harus diimani atau diyakni menurut 
ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah. 
2. Ibadah: Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan kegiatan ritual dalam 
rangka pengabdian kepada Allah SWT. 
3. Muamalah: Aspek ajaran Islam yang mengajarkan berbagai aturan dalam tata 
kehidupan bersosial (bermasyarakat) dalam berbagai aspeknya. 
4. Akhlak: Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan  tata perilaku manusia 
sebagai hamba Allah, anggota masyarakat, dan bagian dari alam sekitarnya. 
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5. Sejarah: Peristiwa perjalanan hidup yang sudah dialami umat manusia yang 
diterangkan Al-Qur‟an untuk senantiasa diambil hikmah dan pelajarannya. 
6. Prinsip-prinsip pengetahuan dan tekhnologi: yaitu petunjuk-petunjuk singkat 
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan dan 
mempelajari isi alam dan perubahan-perubahannya 
Lain-lain baik berupa anjuran-anjuran, janji-janji, ataupun ancaman 
e. Media Dakwah 
Kata Media berasal dari bahasa latin, yang berarti saluran atau alat yang 
menyalurkan. Dalam pengertian ini adalah alat yang dipakai dalam meyalurkan 
materi dakwah. Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan 
bentuk jamak dari medium. Secara etimologi yang berarti alat perantara. Wilbur 
Schramm medefinisikan media sebagai tekhnologi informasi yang dapat digunakan 
dalam pengajaran. Adapun yang dimaksud dalam media dakwah, adalah peralatan 
yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah.  
Pada zaman modern seperti sekarang ini. Seperti televisi, video, kaset 
rekaman, majalah, dan surat kabar. Seorang dai sudah tentu memiliki tujuan yang 
hendak dicapai. Agar mencapai tujuan yang efektif dan efisien, dai harus 
mengoperasikan komponen-komponen dakwah secara baik dan tepat. Salahsatu 
komponen adalah media dakwah.28 Media dibagi menjadi dua , yaitu : 
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1. Nonmedia Massa 
a. Manusia; utusan,kurir dan lain-lain 
b. Benda; telepon,surat,dan lain-lain 
2. Media Massa 
a. Media massa manusia; pertemuan,rapat umum, seminar,sekolah, dan lain-
lain. 
b. Media massa benda; spanduk,buku,selebaran,poster folder, dan lain-lain 
c. Media massa periodik-cetak dan elektronik; visual,audio,dan audio visual 
 Menurut Muhammad Said Mubarak,
29
 media dakwah (al-washilah) juga bisa 
berarti al-washlah yakni alat yang menjadi perantara untuk menyampaikan sesuatu 
kepada yang dituju. Selanjutnya, menurut beliau terdapat dua bentuk washilah dalam 
dakwah, yakni : 
1. Maknawiyah, yaitu suatu perantara yang mesti dilakukan oleh seorang dai 
dalam berdakwah, berusaha keras mencari materi yang baik, serta waktu dan  
tempat yang tepat guna kegiatan dakwah. 
2. Madiyah,yaitu berupa: (1) Tatbiqiyah, seperti Masjid, aula dan pusat dakwah 
islam; (2) Taqniyah, seperti pengeras suara dan berbagai peralatan modern 
lainnya; dan (3) Asisiah, berupa ucapan seperti nasihat dan wejangan serta 
gerakan menempuh perjalanan. 
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 Pendapat lain wasilah dakwah atau media dakwah adalah instrumen yang 
dilalui oleh pesan atau saluran pesan yang menghubungkan antara dai dan mad‟u. 
Pada prinsipnya dakwah dalam tataran proses, sama dengan komunikasi, maka media 
pengantar pesan pun sama. Media dakwah berdasarkan jenis dan peralatan yang 




1. Media Tradisional 
 Setiap masyarakat tradisional (dalam berdakwah) selalu menggunakan media 
yang berhubungan dengan kebudayaannya, sesuai dengan komunikasi yang 
berkembang dalam pergaulan tradisionalnya. Media yang digunakan terbatas pada 
sasaran yang paling digemari dalam kesenian seperti: tabuh-tabuhan (gendang, 
rebana, bedug, siter, suling, wayang dan lain-lain) yang dapat menarik perhatian 
orang banyak. 
2. Media modern 
Berdasarkan jenis dan sifatanya media modern dapat kita bagi: 
a) Media auditif; media tersebut meliputi telepon, radio, dan tape recorder. 
b) Media visual; yang dimaksud dala kategori media visual adalah media yang 
tertulis atau tercetak. Contohnya ialah pers: disini dimaksudkan dengan 
segala bahan bacaan yang tercetak  seperti surat kabar, buku, majalah, 
brosur, pamphlet, dan sebagainya. foto dan lukisan; media visual lainnya 
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yang dapat digunakan untuk kepentingan berdakwah adalah foto-foto dan 
lukisan. Brosur, poster dan pamphlet bisa digunakan sebagai media 
dakwah. 
c) Media audiovisual; televisi, video, internet, dan lain-lain. 
3. Perpaduan media tradisional dan modern 
 Perpaduan disini dimaksudkan dengan pemakaian media tradisional dan 
modern dalam suatu proses dakwah. Contohnya pergelaran wayang. sandiwara,  yang 
bernuansa Islam, atau ceramah di mimbar yang ditayangkan televisi. Dari uraian di 
atas pada prinsipnya media dakwah adalah berbagai alat (instrument), saran yang 
dapat digunakan untuk pengembangan dakwah Islam yang mengacu pada kultur 
masyarakat dari yang klasik, tradisional, sampai pada modern di antaranya; mimbar, 
panggung, media massa cetak dan elektronik, pranata  sosial, lembaga, organisasi, 
seni, karya, budaya, wisata, dan lain-lain.  
 Akan tetapi, dapat kita lihat perkembangan tekhnologi yang semakin canggih. 
Sehingga dakwah tidak hanya disampaikan melalui mimbar atau cara-cara tradisional 
lainnya. Melainkan dakwah kini bisa disampaikan dengan mudah melalui media 
sosial. Perkembangan teknologi dapat dijadikan media dalam berdakwah seperti 
facebook, twitter, instagram, youtube, dan media sosial lainnya dapat dimanfaatkan 
sebagai ruang untuk berdakwah. Terlebih jumlah yang  mengakses media sosial 






 Dakwah melalui youtube juga sangat bermanfaat dan memiliki peluang besar. 
Melalui video yang berisi pesan-pesan dakwah, tak memilki batasan waktu. Sehingga 
bisa menyampaikan secara lebih jelas. Meski demikian, dalam menyampaikan 
dakwah melalui video perlu memperhatikan waktu atau durasi. Menyampaikan 
dakwah secara jelas tetapi dengan waktu yang tidak terlalu lama, mudah dipahami. 
Alasan yang mendasar adalah supaya pengguna media sosial tidak merasa bosan 




1. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 
lidah atau suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2. Tulisan, buku, majalah, surat kabar, korespodensi (surat, e-mail, sms), 
spanduk dan lain-lain. 
3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya 
4. Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran 
atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk televisi, slide, hp, 
internet dan sebagainya. 
5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran 
Islam, yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad‟u. 
                                                             






f. Metode Dakwah 
Berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, merupakan hubungan  dari kata 
meta yang berarti melalui,mengikuti, sesudah. Dan kata bodos berarti jalan, cara. 
Sedangkan dalam bahasa Jerman, metode berasal dari akar kata methodica yang 
berarti ajaran tentang metode. Sedangkan dari bahasa Arab metode disebut thariq, 
atau thariqah yang berarti jalan atau cara.  
Kata-kata tersebut identik dengan kata al-Ushlub. Ushlub secara bahasa jalan, 
seni. Misalnya: dikatatakan dia berada pada ushlub suatu kaum, maksudnya ialah 
berada di atas jalan (manhaj) mereka, dan jika ada yang mengatakan aku mengambil 
suatu ushlub dalam pembicaraan maksudnya adalah seni dalam bicara.  
Dengan demikian,dari beberapa definisi di atas dapat dipahami, bahwa 
metode dakwah (ushlub al-Da‟wah) adalah  suatu cara dalam melaksanakan dakwah, 
menghilangkan rintangan atau kendala-kendala dakwah, agar mencapai  tujuan 
dakwah secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, segala cara dalam menegakkan 
syari‟at Islam untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan, yaitu terciptanya 
kondisi kehidupan mad‟u yang selamat dan sejahtera (bahagia) baik di dunia maupun 
di akhirat kelak. 
32
 
                                                             





Dalam berdakwah tentu metode yang digunakan harus sesuai ajaran Islam. 
Yakni menggunakan Metode Bil Hikmah, Metode Mauizah Hasanah dan Metode 
Mujadalah
33
 . Hal ini sudah dijelaskan dalam QS An-Nahl/16: 125. 
ٌَْحَغَٕ  ْٛ ِعَظِخ ا  َّ ٌْ ا َٚ ِخ  َّ ٍِْحْى ًِ َسثَِّه ثِ َٟ اُدْعُ اٌِٝ َعج١ِْى ِ٘  ْٟ زِ
ُْ ثِبٌَّ ٌٙ ٌْ َجبِد َٚ ِخ 
زَِذ٠ْٓ) ْٙ ٌّ ٌْ ٌُ ثِب  َٛ اَْعٍَ ُ٘ َٚ  ْٗ ٍِ ْٓ  َعج١ِْ ًَّ َع ْٓ َظ َّ ُُ  ثِ َٛ اَُعٍَ ُ٘ َّْ َسثََّه  ُٓ اِ (١ٕٔاَْحَغ  
        Terjemahnya:  
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran  
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang  tersesat di 




 Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah itu 
meliputi tiga cakupan, yaitu : 
1. Metode bi al-Hikmah 
 Kata “hikmah” dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 20 kali dalam bentuk 
nakiroh maupun ma‟rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang diartikan 
secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti 
mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah  maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
M.Abduh berpendapat bahwa, hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah di 
dalam tiap-tiap hal. Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan yang sedikit lafazh, 
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2. Metode Al-Mau‟idza Al-hasanah 
 Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu mau‟izhah dan 
hasanah. Dan kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟adza-ya‟idzu-wa‟dzan-idzatan 
yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sementara hasanah 
merupakan kebalikan fansayyi‟ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan. 
Mau‟izhah hasanah dapatlah  diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur 
bimbingan,pendidikan,pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-
pesan positif (wasiyat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar 
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.
36
 
3. Metode Al-Mujadalah 
 Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian al-Mujadalah (al-
Hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, 
tanpa adanya suasana yang mengaharuskan lahirnya perumusan diantara keduanya. 
Sedangkan menurut Dr.Sayyid Muhammad Thanawi ialah, suatu upaya yang 
bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi 
dan bukti yang kuat.
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 Dalam proses peyampaian pesan dakwah hendaklah menggunakan metode 
yang tepat sesuai dengan kondisi mad‟u sebagai penerima pesan-pesan dakwah. Dari 
berbagai pendekatan dakwah baik dakwah bi al-lisan (dakwah lisan), dakwah bi al-
qalam (dakwah melalui tulisan, media cetak), dakwah bi al-hal (dakwah melalui amal 
nyata, keteladanan). 
 2. Unsur-Unsur Komunikasi 
 Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 




 Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya, partai, organisasi atau 
lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya 
disebut source, sender atau encoder. 
b. Pesan 
 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasihat atau propaganda. 
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  Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran 
atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya. 
Misalnya dalam komunikasi antarpribadi panca indra dianggap sebagai media 
komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 
telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.  
  Media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima 
yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca, dan 
mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, 
yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, 
majalah, buku, pamflet, brosur, stiker, bulletin, hand out, poster, spanduk, dan 
sebagainya. Sementara itu, media elektronik antara lain: radio, film, televisi, video 
recording, komputer, electronic board, audio cassette dan semacamnya.  Selain 
media komunikasi seperti di atas, kegiatan dan tempat-tempat tertentu yang banyak 
ditemui dalam masyarakat pedesaan, bisa juga dipandang sebagai media komunikasi 
sosial, misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, panggung kesenian dan 
pesta rakyat.  
d. Penerima 
  Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 





negara.  Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi. Karena dialah 
yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, 
akan menimbulkan berbagai macam masalag yang sering kali menuntut perubahan, 
apakah pada sumber, pesan atau saluran.  
e. Umpan Balik 
  Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan 
balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum 
sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan 
sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyanpaikan pesan itu mengalami 
gangguan sebelum sampai ke tujuanya. Hal-hal seperti ini menjadi tanggapan balik 
yang diterima oleh sumber. 
f. Lingkungan 
  Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu  yang dapat memengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 
waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi sering 
kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, di mana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jalan raya. Lingkungan sosial 





terjadinya komunikasi. Misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat-istiadat, dan 
status sosial.  
  Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang lain. 
Menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini biasa 
disebut dimensi internal. Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat 
untuk melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena 
pertimbangan waktu. Misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu 
makan informasi memiliki nilai. 
  Jadi setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 
Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya 
komunikasi. 
C. Kewajiban Berdakwah 
Ada dua pendapat tentang hukum dakwah, yaitu:
39
 
1. Hukum dakwah adalah fardlu kifayah. Pendapat ini mendasarkan  QS Ali 
„Imran/3: 104 
ِف  ْٚ ْعُش  َّ ٌْ َْ ثِب   ُٚ ُش  ُِ َٚ ٠َب  ٌَْخ١ِْش  َْ اٌَِٝ ا  ْٛ ٌٗ ٠َذْ ُع َِّ ُ ُْ ا ُُٕى ِّ  ْٓ ٌْزَُى َٚ
 (ْ ْٛ ٍُِح ْف ُّ ٌْ ُُ ا ُ٘ اٌَُٚئَِه  َٚ َْٕىِش  ُّ ٌْ ِٓ ا َْ َع ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚٔٓ١)  
 Terjemahnya: 
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 





 Ayat ini dipahami menekankan kata “mingkum” yang berarti sebagian, 
sehingga tidak semua atau setiap orang Islam memikul tanggung jawab berdakwah. 
Pendapat ini diperkuat dengan ayat lain, yaitu QS. At-taubah/9: 122 
افِٝ  ْٛ ُٙ ١ٌَِزَفَمَّ ُْ َغبئِفَخٌ  ُٙ ْٕ ِ ًِ فِْشلٍَخ  ْٓ ُو ِ الََٔفََش ْٛ اَوبفَّخً فٍََ ْٚ ِْٕفُش َ١ ٌِ  َْ ْٛ ُٕ ِ ْٛ ُّ ٌْ َْ ا ِبَ َوب َٚ
ُْ اِرَاَسَجعُٛاا١ٌَِْ  ُٙ َِ ْٛ الَ ْٚ ِْٕزُس ُ١ ٌِ َٚ  ِٓ ٠ْ َْ )اٌذِّ ْٚ ُْ ٠َْحزَُس َّٙ ُْ ٌَعٍََ ِٕٕٙٔ)  
 Terjemahnya: 
 Mengapa tidak pergi dari setiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, agar mereka 
dapat memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 




        Kedua ayat tersebut memberikan pengertian bahwa dakwah berarti menjadi 
tanggung jawab sebagian orang saja. Tidak perlu semua umat Islam berdakwah. 
Dakwah dalam konteks ini adalah sebagian digambarkan memberikan peringatan 
kepada kaum menyangkut penjagaan diri (dari dosa).  
2. Hukum dakwah adalah fardlu „ain, yakni berdakwah merupakan kewajiban 
setiap muslim sesuai kadar kemampuan masing-masing. Pendapat ini 
didasarkan pada QS An-Nahl/16: 125. 
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ُٓ  اُدْعُ  َٟ اَْحَغ ِ٘  ْٟ زِ
ُْ ثِبٌَّ ٌٙ ٌْ َجبِد َٚ ٌَْحَغَِٕخ  ْٛ ِعَظِخ ا  َّ ٌْ ا َٚ ِخ  َّ ٍِْحْى ًِ َسثَِّه ثِ اٌِٝ َعج١ِْى
زَِذ٠ْٓ) ْٙ ٌّ ٌْ ٌُ ثِب  َٛ اَْعٍَ ُ٘ َٚ  ْٗ ٍِ ْٓ  َعج١ِْ ًَّ َع ْٓ َظ َّ ُُ  ثِ َٛ اَُعٍَ َّْ َسثََّه ُ٘ (١ٕٔاِ  
 Terjemahnya: 
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di 




 Dalam ayat lain ditegaskan QS. At-Taubah /9:71  
 َْ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ ْعُشِف  َّ ٌْ َْ ثِب ْٚ ُش ُِ َ ١ٌَِبُءثَْعٍط ٠ب ْٚ ُْ اَ ُٙ َِٕذ ثَْعَع ِ ْٛ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ ُٕ ِ ْٛ ُّ ٌْ ا َٚ
َسُعؤٌَُٗ اٌَُٚئَِه  َٚ َْ هللاَ  ُٛ ٠ُِط١ْ َٚ َوٛحَ  َْ اصَّ ْٛ ُ ر ْٛ ُ٠ َٚ ٍَٛحَ  َْ اصَّ ْٛ ُّ ٠ُِم١ْ َٚ َْٕىِش ُّ ٌْ ِٓ ا َع
ُُ)َع١َْش  َّْ هللاَ َعِض٠ٌْض َحِى١ْ ُُ هللاَ اِ ُٙ َّ (١َٔح  
       Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang mungkar., medirikan 
sholat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasulnya, mereka 




  Ayat di atas, ditegaskan bahwa dakwah harus dilakukan oleh setiap orang 
mukmin dan secara kolektif (saling bahu membahu). Umat Islam harus melakukan 
kebaikan secara bahu membahu, saling tolong menolong, dan saling membantu antara 
yang satu dengan yang lainnya. karena, orang munafikpun melakukan kemungkaran 
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juga secara bahu membahu. Dengan adanya dakwah merupakan kewajiban setiap 
muslim, berarti dakwah merupakan tanggung jawab bersama, bukan tanggung jawab 
sebagian orang atau sekelompok orang.  Hal ini akan membuat aktivitas dakwah 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
D. Media Sosial dan Youtube 
1. Media sosial 
 Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi blog, jejaring sosial , wiki, 
forum, dan dunia virtual. Blog dan jejaring sosial merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan masyarakat di seluruh dunia. Media sosial tekhnologi 
mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, forum internet, weblog, blog sosial, 
microblogging, wiki, siniar, foto atau gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. 
44
  
 Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 
sosial, wiki, forum dan dunia virtual.
45
 Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller, 
media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk berbagai informasi teks, gambar, 
video, dan audio  dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. 
Menurut  Michael Cross, media sosial adalah sebuah istilah yang menggambarkan 
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bermacam-macam tekhnologi yang digunakan untuk mengikat orang-orang ke dalam 




 Pesatnya perkembangan media sosial masa kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa „memiliki‟ media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional seperti 
televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang 
banyak, maka lain halnya dengan media sosial digital. Seorang pengguna bisa 
mengakses media sosial dengan akses jaringan internet yang lambat sekalipun, tanpa 
biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa memerlukan karyawan. 
Pengguna media sosial dengan bebas bisa mengedit, menambahkan , memodifikasi 
baik tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya. Media sosial 
memiliki 6 karakteristik khusus, yaitu:
47
 
1. Jaringan (Network) 
Infrastruktur yang menghubungkan antar perangkat keras untuk     melakukan 
pertukaran informasi. 
2. Informasi 
Informasi merupakan bentuk utama dari media sosial karena untuk melakukan 
komunikasi dibutuhkan informasi. Contohnya seperti konten dari pengguna, 
profil yang dituju, dan lain sebagainya. 
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3. Arsip (Archive) 
Media sosial dapat menjadi media penyimpanan data yang berisi informasi 
dari penggunanya. 
4. Interaktivitas (interactivity). 
Media sosial harus memiliki interaktivitas atau interaksi antar pengguna. 
5. Simulasi Sosial (Social Simulation) 
Media sosial dapat mensimulasikan keadaan sosial yang sesungguhnya tanpa 
harus mengalaminya secara langsung. Contohnya seperti chatting denga 
teman tanpa harus bertatap muka secara langsung. 
6. Konten Pengguna ( User-Generated Content) 
Konten-konten dalam media sosial dapat dibuat oleh para penggunanya, tidak 
hanya konten yang sudah ada sebelumnya. Perkembangan dari media sosial 
ini sungguh pesat, ini bisa dlihat dari banyaknya jumlah anggota yang dimiliki 
masing-masing situs jaringan sosial ini. Berikut tabel jumlah anggota dari 
masing-masing situs per Agustus 2017. 48 
Tabel 2.1 
Jumlah Anggota Pengguna Media Sosial 
NONONO  Nama Situs Jumlah member 
1. Facebook 2.047.000.000 
2. Youtube 1.500.000.000 
3. WhatsApp 1.200.000.000 
                                                             





4. Facebook Messenger 1.200.000.000 
5. WeChat 938.000.000 
6. QQ 861.000.000 
7. Instagram 700.000.000 
8.  Qzone 638.000.000 
9. Tumblr 357.000.000 
10. Twitter 328.000.000 
11. Sina Weibo 313.000.000 
12. Baidu Tieba 300.000.000 
13. Skype 300.000.000 
14. Viber 260.000.000 
15. Snapchat 255.000.000 
12. Reddit 250.000.000 
13. LINE 214.000.000 
14. Pinterest 175.000.000 
 
2. Pengertian Youtube 
Pada era modern ini, dengan kecanggihan tekhnologi, dakwah bisa lebih 
mudah untuk disyiarkan ke masyarakat. Tak harus bertemu secara langung, 
perkembangan internet, tekhnologi, media sosial bisa lebih memudahkan untuk 
menyebarkan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat. Media youtube kerap kali 
dimanfaatkan sebagai media dakwah. Karena dianggap lebih sinergis dalam 
penggunaan dan penyebarannya. Dengan perbedaan dan fenomena sosial yang 
terjadi di masyarakat, maka sudah pesan-pesan moril dan dakwah hadir dalam 
kehidupan masyarakat sebagai pengingat untuk kembali ke jalan Allah SWT.  
Youtube merupakan sebuah media sosial yang berisikan kumpulan video-
video seperti video clip, film pendek, serial televisi, trailer film, video blog, video 





memudahkan untuk mendapatakan informasi, menambah wawasan  dan 
pengetahuan tentang Islam.  
Dilansir dari statistik dalam situsnya sendiri, Youtube memiliki lebih dari 
satu milyar pengguna yang merupakan hampir sepertiga semua pengguna internet. 
Hingga Maret 2015, pembuat konten di youtube sudah mengunggah 10.000 video, 
karena membuat akun atau channel di youtube dan meraih pelanggan atau 
penanyangan  bisa menghasilkan uang. Tiap hari pengguna youtube bisa 
menonoton ratusan juta jam video dan menghasilkan miliaran kali penayangan. 
Youtube menjangkau pemirsa rata-rata berusia 18 sampai 34 tahun. Beragam 
konten video bisa diakses dalam youtube. Mulai dari musik, film, berita dan 
informasi, olahraga, gaya hidup, gaming, dan vlog.
49
 
3. Sejarah Perkembangan Youtube  
 Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga 
mantan karyawan PayPal pada februari 2005. Situs web ini memungkinkan 
pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusahaan ini bekantor 
pusat di San Bruno, California, dan memakai tekhnologi Adobe Flash Video dan 
HTML5 untuk menampilkan berbagai macam konten video buatan, pengguna atau 
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Selain itu, konten amatir seperti blog video, video orisinal pendek, dan 
video pendidikan juga ada dalam situs ini.  Semua pengguna youtube dapat 
mengunggah video dengan batas durasi masing-masing 15 menit. Pengguna yang 
memiliki rekam jejak yang baik dengan mematuhi Panduan Komunitas Youtube 
diizinkan mengunggah video berdurasi 12 jam, tetapi akunnya perlu diverifikasi. 
Video pertama yang diunggah ke Youtube berjudul „aMe At The Zoo‟. 
Video ini diunggah oleh salah satu pendiri Youtube, Jawed Karim. Dan video 
tersebut menceritakan dirinya yang tengah berada di kebun binatang San Diego. 
Youtube mulai memasuki jenjang baru di awal tahun 2006.
51
 Dimana di tahun 
tersebut Youtube sudah berhasil naik menuju 5 website paling popular di dunia.   
Hal tersebut tidak lepas dari statistic pengunggahan video, yang waktu itu 
telah mencapai 65.000 setiap hari. Tidak hanya itu, youtube  juga mampu 
menjaring 20 juta pengunjung setiap bulan. Kemudian di tahun yang sama, 
youtube mulai mengubah jalur perkembangan dengan partnership  di bidang 
periklanan dan marketing bersama NBC. 
Awalnya youtube  merupakan situs web independen, yang hanya dipegang 
oleh ketiga pendirinya. Namun tahun 2006, situs tersebut secara resmi dibeli oleh 
google. Tidak tanggung-tanggung, google berani membeli Youtube seharga 1,65 
milyar US Dollar. Dan dengan kejadian tersebut youtube kembali mencetak 
sejarah baru dalam perkembangannya . 
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Youtube terus berkembang pesat. Selama ini youtube selalu memberi 
kebebasan bagai pengguna, untuk mengunggah berbagai video yang mereka 
miliki. Video yang dapat diunggah ke youtube beragam seperti dokumentasi, 
video klip, musik, dan lain sebagainya. Youtube tidak hanya digunakan oleh 
masyarakat menengah ke bawah. Namun situs ini diguankan pula oleh berbagai 
media besar seperti VEVO, BBC, HULU, serta organisasi lainnya. 
Tahun 2007, youtube bekerja sama dengan CNN untuk dapat menayangkan 
debat presiden di Amerika. Kemudian pada bulan Maret 2010 youtube melakukan 
streaming untuk beberapa konten eksklusif. Namun konten tersebut hanya dapat 
dinikmati oleh masyarakat Amerika saja. Kemudian tahun 2012, youtube 
mengalami perubahan cukup signifikan. 
Di tahun tersebut, Youtube merilis desain baru yang dibuat lebih sederhana 
dan menarik. Dan ditahun yang sama, youtube sudah berhasil menyajikan 4 triliun 
video setiap hari. Sampai saat ini youtube selalu mengalami pengingkatan yang 




4. Youtube Sebagai Media dakwah 
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan 
pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. 
Kelebihan media massa dibanding jenis komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi 
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hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan 
hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. Kini media massa juga 
dijadikan sebagai media dakwah, menyebarluaskan pesan-pesan dakwah melalui 
media sosial. Seiring perkembangan, media sosial semakin berkembang. Di 
masyarakat, media sosial terdiri dari Facebook, Twitter, Whatsapp, Instagram, 
Path, Youtube dan masih banyak yang lainnya. setiap media sosial memiliki 
keungulan dan kekurangan masing-masing. Persamaan antaara semua media sosial 
yakni berbasis internet. Internet adalah salah satu dari media baru. Internet dinilai 
sebagai alat informasi yang paling penting untuk dikembangkan kedepannya.  
Internet merupakan sebuah media baru dengan segala karakteristiknya. Vin 
Crisbie dalam karyanya What is New Media? Menjelaskan ada tiga media 
komunikasi. Pertama, media interpersonal yang disebut on to one. Media ini 
memugkinkan seseorang untuk saling komunikasi atau tukar informasi dengan 
seorang lainnya. Kedua dikenal sebagai mass media. Media ini digunakan sebagai 
sarana menyebarluaskan informasi dari satu orang ke banyak orang (one to many). 
Media komunikasi terakhir disebut new media. Media ini merupakan percepatan 
sekaligus penyempurnaan dari dua media sebelumnya. Lebih jauh, media ini 
digunakan untuk menyebarkan ide maupun informasi ( many to many).
53
 Sehingga 
Dibandingkan media dakwah yang lain, internet memiliki dua keunggulan yaitu: 
a. Karena sifatnya yang never turn-off (tidak pernah dimatikan) dan unlimited 
                                                             





access (dapat diakses tanpa batas). Internet memberi keleluasaan kepada 
penggunanya untuk mengakses dalam kondisi dan situasi apapun. 
b. Internet  merupakan  tempat  yang  tepat  bagi  mereka  yang  ingin 
berdiskusi tentang pengalaman spiritual yang mungkin tidak rasional dan bila 
dibawa pada forum yang biasa akan mengurangi keterbukaannya.54  
Sebagian orang yang memiliki keterbatasan dalam komunikasi sering kali 
mendapat kesulitan guna mengatasi dahaga spiritual, padahal mereka ingin 
berdiskusi dan mendapat bimbingan dari para ulama, sementara itu ada sebagian 
orang yang ingin bertanya atau siap berdebat dengan para ulama untuk mencari 
kebenaran namun kondisi sering tidak memungkinkan. Kehadiran youtube membuat 
media sosial semakin menarik.  
Youtube yang menempati posisi efektif saat menyebarkan dakwah 
membuat masyarakat mudah mengakses video yang telah dibagikan. Sehingga 
dapat didengar berulang kali. Hal ini yang bisa membuat masyarakar menonton 
berulangkali, dan berusaha memahami pesan dari dakwah yang disampaikan. 
Sehingga perlahan masyarakat akan menuai pro kontra lalu mencari sebuah 
pembenaran terkait hal yang disampaikan dalam dakwah. 
Menurut Mc Quail dalam bukunya Mass communication Theories 
merangkum pandangan khalayak terhadap peran media massa. Setidaknya ada 
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enam perspektif dalam hal melihat media. Pertama, melihat media massa sebagai 
window on events and experience. Media dipandang sebagai jendela ysng 
memungkinkan khalayak melihat apa yang sedang terjadi di luar sana ataupun 
pada diri mereka sendiri. Kedua, media juga sering dianggap sebagai a mirror of 
events in society and the world, implying a faithful reflection. Yaitu, cermin 
berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan di dunia dan merefleksikan apa 
adanya. 
Ketiga, media massa sebagai filter atau gatekeeper yang menyeleksi 
berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih isu, 
informasi, atau bentuk konten yang lain berdasar standar pengelolaannya. Disini, 
khalayak dipilihkan oleh media tentang apa-apa yang layak diketahui dan 
mendapat perhatian. Keempat, media massa acap kali pula dipandang sebagai 
guide penunjuk jalan atau arah yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas 
berbagai ketidakpastian atau alternative yang beragam. Kelima, media massa 
sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada 
khalayak, sehingga menujukkan terjadinya tanggapan dan umpan balik. Terakhir 
keenam, media massa bukan hanya tempat berlalu lalangnya informasi, tetapi juga 
partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.
55
 
Youtube kini menjadi salahsatu media dakwah yang sangat populer, 
menarik dan memiliki pengguna atau pengakses di seluruh penjuru dunia. Melihat 
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keadaan di masyarakat yang tengah berada di era globalisasi dengan kecanggihan 
tekhnologi, komunikasi dan informasi maka sangat memungkinkan penyebaran 
dakwah disebarkan melalui media sosial, yakni youtube. 
Youtube dimanfaatkan pengguna media dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwah. Untuk melihat berbagai macam konten video. Dapat digunakan oleh 
pengguna untuk live streaming media youtube seperti media televisi. Tetapi media 
youtube lebih mudah dalam pengaksesannya dan memuat lebih banyak video di 
dalamnya dalam bentuk video ceramah dan video lainnya. 
Hal ini sesuai dengan misi dari youtube. Keterangan terkait misi youtube 
adalah memberi kebebasan untuk menyampaikan pendapat dan menunjukkan 
dunia kepada setiap orang. Kami yakin setiap orang berhak menyampaikan 
pendapat, dan dunia akan menjadi tempat yang lebih baik jika kita bersedia 




E. Analisis Wacana Teun A Van Dijk 
Secara etimologi, istilah wacana berasal dari bahasa Sansakerta 
wac/wak/uak/ yang memiliki arti „berkata‟ atau „berucap‟. Kemudian kata 
tersebut mengalami perubahan menjadi wacana. Kata „ana‟ bermakna 
„membedakan‟(nominalisasi). Dengan demikian, kata wacana dapat dikatakan 
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sebagai perkataan atau tuturan.
57
 
Secara sederhana, teori wacana menjelaskan tentang terjadinya sebuah 
perisiwa seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan. Sebagai upaya 
untuk mengungkap makna yang tersirat dari subjek yang mengungkapkan 
pernyataan tersebut.  
Dari sekian banyak model analisis wacana, model Van Dijk adalah model 
yang paling banyak dipakai. Karena Van Dijk mengelaborasikan elemen-elemen 
wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Wacana yang digambarkan 




Dalam dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan 
strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level 
kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi 
individu penulis. Sementara itu aspek konteks sosial mempelajari bangunan 
wacana yang berkembang dalam masyarakat mengenai suatu masalah.
59
 Dapat 
digambarkan seperti di bawah ini: 
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Van dijk membuat kerangka analisis wacana yang dapat digunakan, untuk 
melihat suatu wacana yang terdiri dari berbagai tingkatan  atau struktur teks. Van 
dijk membaginya kepada tiga tingkatan, yaitu: 
Tabel 3.1 




Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topic atau tema yang 
diangkat oleh suatu teks 
  Superstruktur  
Kerangka suatu teks; bagaimana struktur dan elemen wacana itu disusun 
dalam teks secara utuh, seperti bagian pendahuluan, isi, penutu, dan 
kesimpulan. 
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Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat, 
dan gaya yang dipakai oleh suatu teks. 
        Sumber: Eryanto dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media 
 
 Sedangkan struktur atau elemen yang dikemukakan oleh Van Dijk dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Elemen wacana Teks Van Dijk 
Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen 
Struktur Makro TEMATIK 
Tema atau topik utama 




Bagian-bagian yang disusun 
secara urut ,kemudian 
diskemakan dalam teks 
secara utuh 
Skema atau alur 
Struktur Mikro SEMANTIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks. 
Memilih sisi mana yan 
ingin ditekankan secara 
detil dan sisi mana yang 




Struktur Mikro SINTAKSIS 
Bentuk atau susunan 





Struktur Mikro STILISTIK 









Penekanan yang dilakukan 
didalam teks 
dan ekspresi 
Sumber: Eryanto dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media 
 
1. Teks 
  Struktur teks, menganalisis bagaimana strategi wacana yang digunakan 
untuk menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu . bagaimana strategi 
tekstual yang dipakai untuk memarjinalkan suatu kelompok, gagasan atau 
peristiwa tertentu.Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 




 Secara harfiah tema yang berarti “sesuatu yang telah diuraikan” atau 
“sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata Yunani tihenai yang 
berarti “menempatkan atau meletakkan”. Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang 
telah selesai, tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh penulis 
melalui tulisannya. Tematik ini termasuk dalam struktur makro. 
b.  Skematik 
 Struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari 
suatu teks. Skematik mungkin strategi dari komunikator untuk mendukung makna 
umum dengan memberikan alasan pendukung. Apakah informasi penting 
disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada makna yang 
didistribusikan dalam wacana. Skematik termasuk dalam superstruktur. 
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Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang 
menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. 
Namun makna dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal, yakni 
makna yang muncul dari hubungan antarkalimat, hubungan antarposisi yang 
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Termasuk dalam struktur 
mikro. Terdapat beberapa strategi semantik, yaitu latar, detail dan maksud. 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi semantik (arti) 
yang ingin ditampilkan. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan 
khalayak hendak dibawa. Latar menjadi alasan pembenar gagasan yang diajukan 
dalam suatu teks. Oleh karena itu latar teks merupakan elemen yang berguna 
karena dapat membongkar apa yang ingin disampaikan oleh wartawan.  
Detil adalah elemen wacana detil berhubungan dengan kontrol informasi 
yang ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan. 
Informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, ia akan 
menampilkan informasi dalam jumlah yang sedikit. 
Maksud adalah elemen wacana maksud, hampir sama dengan elemen detil. 
Dalam detil, informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan dengan 
detil yang panjang. Elemen maksud melihat informasi yang menguntungkan 
komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi yang 






Secara etimologi, kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun = dengan + 
tattein = menempatkan). Jadi, kata sintaksis secara kelompok kata atau kalimat. 
Strategi pada sintaksis adalah dengan menggunakan bentuk kalimat. Bentuk 
kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu 
prinsip  kausalitas.  
Dalam sintaksis ada beberapa elemen yang mendukung yaitu koherensi, 
bentuk kalimat dan kata ganti. Koherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, 
atau kalimat dalam teks. Dua buah kalimat yang menggamabarkan fakta yang 
berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. Sehingga fakta yang tidak 
berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika seseorang 
menguhubungkannya. 
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara 
berfikir logis, yaitu prinsip  kausalitas. Logika kausalitas ini bila diterjemahkan ke 
dalam bahasa menjadi susunan subjek ( yang menerangkan) dan predikat (yang 
diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata 
bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat, dalam 
kalimat yang berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dalam pernyataannya, 
sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek dari pernyataannya. 
Kata ganti merupakan elemen untuk menampilkan bahasa dengan 





oleh komunikator untuk menunjukkan dimana posisi seseorang dalam wacana.  
e. Stilistik (Leksikon) 
Stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang pembicara atau 
penulis untuk mneyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai 
sarana. Dengan demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Gaya 
bahasa itu meliputi ragam bahasa: ragam lisan dan tulis, ragam nonsastra dan 
ragam sastra. Karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam 
konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu. Akan tetapi secara 
tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra, khususnya teks 
tertulis. 
f. Retoris  
Retoris adalah gaya bahasa yang diungkapkan ketika seseorang berbicara 
atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata berlebihan (hiperbolik) atau 
bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi persuasif dan hubungan erat dengan 
bagaimana pesan itu ingin disampaikan. 
2. Kognisi Sosial 
Pendekatan kognitif, didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai 
makna, tetapi makna diberikan oleh pemakai bahasa. Oleh karena itu, dibutuhkan 








Dalam kerangka analisis Van Dijk, pentingnya kognisi sosial yaitu 
kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. Karena, setiap teks 
pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau 
pengetahuan tertentu atas suatu peristiwa. Di sini, wartawan tidak dianggap 
sebagai individu yang netral tapi individu yang memiliki beragam nilai, 
pengalaman, dan pengaruh ideologi yang didapatkan dari kehidupannya. 
Peristiwa dipahami berdasarkan skema atau model. Skema 
dikonseptualisasikan sebagai struktur mental di mana tercakup cara pandang 
manusia, peranan sosial, dan peristiwa. Ada beberapa skema/model yang dapat 
digunakan dalam analisis kognisi sosial penulis, digambarkan sebagai berikut:
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     Tabel 5.1 
Skema/Model Kognisi Sosial Van Dijk 
Skema Person (Person Schemas): 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan dan 
memandang orang lain 
Skema Diri ( Self Schemas): 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri dipandang, 
dipahami, dan digambarkan oleh seseorang. 
Skema Peran ( Role Schemas): 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang dan 
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menggambarkan peranan dan posisi seseorang dalam masyarakat. 
Skema Peristiwa ( Event Schemas): 
Skema ini yang paling sering dipakai, karena setiap peristiwa selalu 
ditafsirkan dan dimaknai dengan skema tertentu. 
      Sumber: Eryanto dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media 
 
3. Dimensi Konteks Sosial 
Konteks sosial adalah bagaimana wacana komunikasi di produksi dalam 
masyarakat. Titik pentingnya adalah untuk menunjukkan bagaimana makna 
dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi lewat praktik diskursus dan 
legitimasi. Menurut Van Dijk, ada dua poin dalam konteks sosial, yakni Pratik 
kekuasaan dan akses.
65
 Praktik kekuasaan adalah didefinisikan sebagai 
kepemilikan oleh suatu kelompok atau anggota untuk mengontrol kelompok atau 
anggota lainnya. Hal ini disebut dengan dominasi, karena praktik seperti ini dapat 
memengaruhi letak konteks sosial.  
Kemudian akses adalah bagaimana kaum mayoritas memiliki akses yang 
lebih besar dibandingkan kaum minoritas, makanya kaum mayoritas lebih punya 






                                                             
65 Eryanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h.271 





Penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang tepat. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan pengumpulan 
data dan tekhnik analisis data yang akurat. Penulisan skripsi ini menggunakan metode 
sebagai berikut: 
A.  Jenis  dan Objek Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam bentuk 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan deskriptif  
kualitatif.  Data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data atau fakta yang 
ditemukan. Menurut Kracauser, penelitian kualitatif harus diberikan perhatian khusus 
masalah rekontruksi teks. Pola atau keutuhan teks harus bisa didemonstrasikan. 
Menurut Mayring, salah satu bagian dari kualitatif yakni eksplikasi melibatkan 
kegiatan penjelasan, pengklarifikasian, dan penganotasian materinya.
2
 
Objek kajian dalam penelitian ini yakni video  Ustadz Firanda Andirja Abidin. 
Calon peneliti akan meneliti channel Ammar TV, kegiatan dakwah dibawakan oleh 
Ustadz Firanda Andirja Abidin. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan secara kualitatif yang bersifat 
analisis, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara obyektif, yang 
memfokuskan tentang gambaran pesan dakwah dalam video dakwah Ustadz Firanda 
Andirja Abidin. Kemudian penelitian ini menggunakan analisis wacana, tentang 
bagaimana  pesan itu disampaikan. Kemudian peneliti menggunakan model Teun A 
Van  Dijk karena metode yang paling banyak digunakan dibandingkan metode 
lainnya. Metode analisis ini terdiri dari segi teks, kognisi sosial dan konteks sosial. 
Kemudian menganalisis pesan dakwahnya. 
C. Sumber Data 
 Sumber data adalah tempat segala informasi mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Pada penelitian ini sumber data yang dapat dilihat dari jenis sumber data 
sebagai berikut: 
1. Data primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang paling utama dalam sebuah 
penelitian. Data utama penelitian ini adalah  video Ustadz. Firanda Andirja Abidin 
yakni  Lentera Hikmah yang berjudul “Emansisapi atau Emansipasi” dalam channel 
Ammar TV,  Selain itu data-data yang dinilai memiliki hubungan dengan objek 
penelitian. 
2. Data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung atau pelengkap dari 





relevansi dan bisa menunjang penelitian ini, seperti buku-buku situs internet dan 
sebagainya yang berkaitan dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis dokumen. 
Metode dokumenter (analisis dokumen/data) merupakan salah satu jenis metode yang 
sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik 
pengumpulan datanya.  Metode ini banyak digunakan dalam lingkup kajian sejarah. 
Namun sekarang ini, studi dokumen banyak digunakan oleh lapangan ilmu sosial 
lainnya dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian besar fakta dan data sosial 
banyak tersimpan dalam bahan-bahan yang berbentuk dokumenter. Oleh karena itu, 
ilmu-ilmu sosial saat ini menjadikan studi dokumen dalam bentuk teknik 
pengumpulan data.
3
 Uraian langkah atau metode penelitiannya sebagai berikut: 
1. Mengunduh  video Ustadz Firanda Andirja Abidin, yakni  Lentera Hikmah 
yang berjudul “Emansisapi atau Emansipasi” dalam channel Ammar TV,   
2. Mengumpulkan data berupa informasi, konsep-konsep, analisis dokumen dan 
keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah. 
3. Data dikumpulkan melaui observasi atau pengamatan secara menyeluruh pada 
objek penelitian yaitu dengan menonton video dakwah Ustadz Firanda 
Andirja Abidin Yakni  Lentera Hikmah yang berjudul “Emansisapi atau 
Emansipasi” dalam channel Ammar TV. 
4. Menganalisis  pesan dakwah dari video tersebut, menggunakan penelitian 
pustaka. Setelah masalah ditentukan, dilanjutkan dengan menelusuri bahan 
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bacaan, baik itu buku, atau jurnal ilmiah yang menulis atau membahas kajian 
berkaitan dengan masalah itu. Mencari, mempelajari dan mengkaji literatur 
yang berhubungan dengan permasalahan, untuk mendukung asumsi sebagai 
landasan teori permasalahan yang dibahas. Tinjauan pustaka dan teori dapat 
diambil dari berbagai macam sumber bacaan. Hanya saja sumber utama 
tinjauan pustaka dan teori biasanya buku-buku teks.  
E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Langkah awal yang digunakan yakni  mengumpulkan semua data. Setelah 
data terkumpul, maka data tersbut dianalisis dengan menggunakan  tekhnik analisis 
wacana Teun A Van Dijk untuk mengetahui analisis teks dalam video yang berjudul “ 
emansisapi atau emansipasi”. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
wacana. Analisis wacana adalah suatu kajian yang digunakan secara ilmiah, baik 
dalam bentuk tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara ilmiah ini berarti 
penggunaan bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari.  
Model yang digunakan adalah model Teun A. Van Dijk, menurutnya 
penelitian wacana tidak hanya terbatas pada teks semata,tetapi juga bagaimana suatu 
teks diproduksi, bagaimana analisis dilihat dari segi kognisi sosial dan konteks sosial. 
Kelebihan analisis wacana model Van Dijk adalah bahwa penelitian wacana tidak 
semata-mata dengan menganalisis teks saja, tetapi juga melihat bagaimana struktur 
sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana 
kognisi, pikiran serta kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks 





Stubbs menjelaskan bahwa analisis wacana menekankan kajian penggunaan 
bahasa dalam konteks sosial, khususnya dalam interaksi antar penutur. Analisis 
wacana yang sesungguhnya berusaha memahami bagaimana relaitas dibingkai, 
direproduksi dan didistribusikan ke khalayak. Analisis ini bekerja menggali praktek-
praktek bahasa di balik teks untuk menemukan posisi ideologis dari narasi dan 
menghubungkannya dengan struktur yang lebih luas. 
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Analisis wacana ialah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. 
Stubs mengatakan, analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti dan 




Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung. 
Untuk pengolahan data yakni dengan  melakukan penyajian data. Penyajian 
data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
menyajikan data dapat berupa teks naratif, matrik, grafik, jaringan dan bagan. Setelah 
penyajian data, maka tahan selanjutnya yakni penarikan kesimpulan.  
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama 
melakukan penelitian. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung 
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dengan cara memikir ulang selama penelitian, tinjauan ulang catatan, tinjaun kembali 
dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 
intersubyektif, upaya yang luas untuk menempatkan salinan temuan dalam 






A. Profil Ustadz Firanda Andirja Abidin 
Ustadz Firanda memiliki nama lengkap Dr. Firanda Andirja Abidin, Lc., M.A. 
Lahir di Surabaya, 28 Oktober 1979.  Ia lebih dikenal dengan nama Firanda Andirja 
dan  nama kunyah Abu Abdil Muhsin. Ia seorang dai dan mubaligh di Indonesia 
yang menjadi salah satu penceramah di Masjid Nabawi, Madinah, Arab Saudi. Dia 
juga salah satu staf pengajar di Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟I 
Jember. Disamping itu dia juga aktif menjadi narasumber di Radio Rodja dan aktif 




 Beliau lahir pada tahun 1979 di RS. Dr. Sutomo, Surabaya. Ayah beliau 
bernama Abidin dari suku Bugis (Sengkang) dan ibunda beliau bernama Suenda dari 
Surabaya. Baru berumur seminggu beliau diajak mernatau oleh orang tuanya ke 
Sorong Papua. Maka beliau pun tumbuh dan besar hingga memanfaatkan pendidikan 
SMU di kota tersebut. 
2
 
Setelah lulus SMU pada tahun 1998, beliau melanjutkan pendidikan S1 di 
Fakultas Tekhnik, Jurusan Tekhnik Kimia UGM. Namun beliau hanya menjalani 
kuliah selama setahun. Beliau tidak menyelesaikan kuliah karena ingin mendalami 
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bidang agama. Maka dari itu, beliau mondok di Pondok Pesantren Jamilurrahman 
Bantul, Jogjakarta, sekitar 1,5 tahun.  
Pada tahun 2000 beliau mengikuti dauroh test penerimaan mahasiswa baru 
yang diadakan oleh dosen-dosen Universitas Islam Madinah di Lombok. Dalam 
dauroh tersebut beliau mendapat peringkat 3 dari seluruh peserta yang berasal dari 
penjuru nusantara. Sejak tahun 2000, beliau sudah mulai mengisi kajian-kajian Islami 
di Masjid-masjid sekitar kampus UGM, seperti Masjid Pogung Dalangan, Masjid 
Pogung Raya, Masjid Siswa Graha, dan Musholla Fakultas Teknik UGM. 
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Beliau mengisi kajian di Aula perkuliahan di hadapan para mahasiswa 
Fakultas ekonomi dan juga Fakuktas kedokteran. Beliau juga menyempatkan diri 
untuk mengisi kajian di luar kota Jogja seperti Kota Wates, Muntilan dan juga kota 
Sorong Papua. Beliau menikah pada tanggal 17 Agustus 2001 dengan Rosmala Dewi 
Arifuddin dan dari pernikahan tersebut beliau dikaruniai dua orang putra dan tiga 
orang putri. Yakni anak pertama bernama Abdul Muhsin lahir pada tahun 2003, 
Aisyah Humairo lahir pada tahun 2006, Zainab lahir pada tahun 2008, Habibah lahir 
pada tahun 2011 dan Aburrozaq lahir pada tahun 2014.  
Selanjutnya pada tahun 2001, beliau berangkat ke Madinah untuk menimba 
ilmu syar‟i. adapun pendidikan beliau di Madinah yakni selama satu tahun 
memperdalam bahasa  (Syu‟batul Lughoh alArobiyah), melanjutkan S1 selama empat 
tahun di Fakultas Hadis, dan lulus dengan predikat comloud, selanjutnya S2 selama 
empat tahun jurusan Fakultas dakwah dan ushuluddin jurusan aqidah dengan tesis 
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jawaban Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah terhadap syubhat-syubhat 
terperinci para penolak sifat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah adz-dzaatyah. 
Dosen pembimbing beliau dalam menulis tesis adalah Prof. Dr. As-Syaikh 
Abdurrozaq al-Badr al-Abbad. Dan beliau lulus dengan nilai summa cumlaude.   
Selanjutnya S3 selama lima tahun jurusan Aqidah dengan disertasi yang 
berjudul  Merobohkan argumentasi para dai pluralism yang berdalil dengan Al-qur‟an 
dan Sunnah. Dosen pembimbingnya yaitu Dr. Abdul Majid Masy‟abi. Beliau lulus 
pada tanggal 25 September 2016 dengan nilai summa cumlaude.  
Guru-guru beliau diantaranya Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad seorang ulama 
besar kota Madinah. Beliau berguru kepada Syaikh Abdul Muhsin selama kurang 
lebih lima tahun di Madinah.  Prof.Dr Syaikh Abdurrozaq Al-Abbad seorang penajar 
di Majid Nabawi yang merupakan guru beliau tatkala S1, S2 dan S3. Prof. Dr. Syaikh 
Ibrahim Ar-Ruhaily seorang pengajar di Masjid Nabawi yang merupakan guru beliau 
tatkala S1, S2 dan S3. Prof. Dr Syaikh Sholih bin Abdil Aziz Sindi seorang pengajar 
di Masjid Nabawi yang merupakan guru aqidah beliau tatkala S1. 
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Sejak tahun 2012 beliau diberi amanah oleh Pemerintah Arab Saudi untuk 
menyampaikan ceramah berbahasa Indonesia di Masjid Nabawi untuk para jamaah 
haji dan umroh dan para penduduk Indonesia yang bermukim di Kerajaan Arab 
Saudi.  Ustadz Firanda Andirja adalah salah satu ustadz yang dipilih oleh kerajaan 
Arab Saudi. Hal ini dikarenakan kerajaan Arab Saudi memang ingin agar jamaah bisa 
beribadah dengan sebaik-baiknya.  
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Untuk itu kerjaan Arab Saudi memilih sejumlah ustad berbagai bahasa. 
Seperti Inggris, Prancis, Arab, Pakistan dan Indonesia.
5
 Ustadz Firanda dipilih 
melalui hasil pemantauan para pengajar Universitas Madinah serat sejumlah ulama 
terkemuka di Madinah. Sebagian negara dengan jumlah jamaah haji terbesar di dunia, 
Indonesia mendapat perhatian khusus, terutama dalam bahasa Indonesia ini,  
disampaikan setelah sholat subuh, ashar dan isya. 
Pihak kerajaan juga tidak membatasi tentang hal-hal apa saja yang boleh 
disampaikan dan yang tidak boleh disampaikan. Ustadz Firanda juga aktif  
berdakwah hampir di seluruh kota di Nusantara, dari mulai Papua hingga Bali. Setiap 
kota yang dikunjunginya selalu dipadati jamaah yang ingin mendengarkan ilmu syar‟I 
dari beliau. Tercatatat seperti di beberapa tempat, yakni Masjid Tarbiyah di Cilandak 
Jakarta, Masjid Muadz Bin Jabal, Bogor, Masjid Al-Ikhlas Dukuh Bima, Bekasi, 
Masjid As-Sunnah Bintaro, Tangerang,  Tanah Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 
Sumatera, Lombok, Kajian bersama aparat atau TNI/Polri, selain di Indonesia, ia juga 
kerap mengisi kajian di luar negeri, seperti Dubai,Oman, Jerman, Australia, Malaysia, 
dan yang lainya. 
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Karya-karya beliau diantaranya, ajaran madzhab Imam Syafi yang 
dtinggalkan oleh sebagian pengikutnya sekitar 500 halaman. Tafsir Juz Amma 
sebanyak 600 halaman. 
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Fiqhi Haji sekitar 300 halaman, jawaban Ibnu Taimiyah terhadap syubhat-
syubhat para penolah sifat-sifat dzatiyah yang merupakan tesis beliau dalam bahasa 
Arab sebanyak kurang lebih 750 halaman, merobohkan argumentasi para dai 
pluralism yang berdalil Al-Qur‟an dan Sunnah yang merupakan disertasi beliau 
kurang lebih 500 halaman menggunakan bahasa Arab. Al-iman bil yaumil akhir 
kurang lebih 100 halaman dalam bahasa Arab, 33 bayolan aqidah syiah imammiyah 
sekitar 300 halaman, kiat-kiat membahagiakan istri sekitar 250 halaman, lerai 
pertikaian sudahi permusuhan sekitar 250 halaman, bahaya ghibah, hak-hak 
persaudaraan (terjemahan dari ceramah Syaikh Sholeh Alu Syaikh),  Kita-kiat 
memilih istri idaman, mukjizat poligami,  berjihad melawan riya dan ujub, bidah 
hasanah sekitar 250 halaman, ketika sang habib dikritik sebanyak 300 halama, 
ketinggian Allah di atas makhluknya sekitar 300 halaman, sejarah berdarah sekte 
Syiah sekitar 300 halaman. Dan Fikih dzikir pagi dan petang.
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B. Channel Youtube Ammar Tv 
Channel Youtube adalah alat pada akun Youtube, yang dapat digunakan untuk 
mengupload video di Youtube. Mempublikasikan video yang telah selesai diupload, 
dan melakukan aktifitas lainnya di youtube seperti menghapus video kita sendiri, 
berkomentar pada video orang lain.  Channel youtube itu juga bisa diibaratkan 
sebagai channel TV milik sendiri di dunia online, kita dapat mengisi program yang 
akan ditayangkan di dalam channel yang kita miliki. 8 
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Ada beberapa jenis channel youtube di antaranya channel hiburan, 
pendidikan, dakwah dan lainnya. Salah satu channel yang terdapat di Youtube yakni 
channel youtube Ammar TV. Channel youtube Ammar TV  merupakan channel 
dakwah. Ammar Tv menjadi salah satu Channel Youtube dakwah dengan jumlah 
Subscriber ( pelanggan) yang paling banyak. Ada sekitar 1,74 juta subscriber sejak 
diluncurkan 6 November 2014. 
Channel ini juga memiliki Featured channels bernama Kajian Keluarga 
Islam. Channel Kajian Keluarga Islam menyajikan dakwah Ustads populer seperti 
Subhan. Channel Youtube Ammar TV lebih banyak mengunggah konten murottal 
atau membaca Al-Qur‟an yang fokus ada dua hal, ketepatan bacaan  dan nada-nada 
(lagu). Salah satu video terpopulernya adalah murottal surat Ar-Rahman dari 
Muzammil Hasbalah dengan 40 juta kali ditonton. 
Dakwah  yang disi oleh Ustadz Firanda Andirja Abidin adalah salah satu 
tayangan dari channel youtube Ammar TV. Ammar tv merupakan  salah satu channel 
yang berorientasi pada dakwah, dan menjadikan Ustadz Firanda Andirja Abidin 
sebagai salah satu pengisi ceramah dalam channel youtubenya. Dalam channel 
youtube Ammar TV, ada beberapa video dakwah yang dibawakan oleh Ustadz 
Firanda Andirja. Diantaranya video yang berjudul “Andai hidayah dapat kubeli”, “7 
golongan yang dinaungi Allah di Yaumul Mahsyar”, “cinta bersedekah”, “sejarah 
yahudi” dan video lainnya. Tetapi video yang akan diteliti adalah video dakwah yang 






C. Gambaran umum video Dakwah Ustadz Firanda “ Emansisapi atau 
emansipasi” 
Ammar TV adalah salah satu channel youtube yang menyajikan konten 
dakwah, jumlah subscriber sebanyak 1,9 M. Salah satu tema yang dibahas adalah 
tentang kesetaraan gender yang dibawakan oleh Ustad Firanda Andirja Abidin, 
menghadirkan jamaah untuk mendengarkan ceramah ustad Firanda. Diangkatnya 
tema tentang kesetaraan gender ini dikarenakan banyaknya kontrovensi, pro dan 
kontra terkait emanispasi, kesetaraan gender. Sehingga ustadz Firanda berusaha untuk 
menyampaikan pendapatnya untuk menjawab berbagai kontravensi di masyarakat 
terkait kesetaraan gender.  
Beberapa kontravensi yang berkembang di masyarakat yakni  tentang 
kesetaraan gender, keadilan dalam pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan. 
Ustadz firanda mencoba untuk menjelaskan pendapatnya tentang emansipasi. 
Emansipasi adalah usaha untuk mendapatkan hak yang sama, mengeluarkan 
perempuan dari belenggu aturan yang membatasi dirinya. Tetapi yang ditekankan 
adalah tidak semua perempuan bisa melakukannya atas nama emansipasi. Misalkan 
pekerjaan berat yang membuat perempuan kelelahan dan tidak bisa mengerjakan 
kewajibannya. Dalam agama Islam, perempuan sangat dimuliakan. Maka dari itu 
perempuan haruslah dijaga dengan sebaik-baiknya. Berbeda dengan teori barat yang 
menyamakan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan mempunyai hak untuk 
berkembang dan meraih impiannya. Baik dari segi pendidikan, maupun ibadah dan 





Pekerjaan berat seperti kuli bangunan, supir truk dan lain sebagainya, 
memang bisa dilakukan oleh seorang perempuan. Tetapi Islam memberikan keadilan 
diantara keduanya. Yakni meletakkan sesuatu pada tempatnya. Video ini disiarkan 
pada tanggal 19 Mei 2017.  Video ini telah ditonton sebanyak 1.951 views. Disukai 
53 orang dan yang tidak menyukai 1 orang. 
D. Teks Pesan Dakwah “Emansisapi atau emansipasi” 
Adil, adlun dalam bahasa arab adalah wadlu syai fii maudihi, meletakkan 
sesuatu pada tempatnya. Oleh karenanya jangan disamakan antara  adil dengan 
menyamakan. Ini dua lafadz yang berbeda.  Karena timbul orang-orang liberal, yang 
menganggap adil itu  menyamakan. Padahal dalam Islam banyak Allah 
membedakan. Qul hal yastawi llahdsina ya‟amaluna Artinya, katakanlah apakah 
sama orang yang tidak  berilmu dengan yang berilmu.  Jawabannya beda. 
Kul hal yastawill  a‟ma wal basir. Apakah sama  orang yang buta dengan 
yang melihat. Jawabannya  beda. Apakah sama dzulumat wannnur. Allah 
membedakan banyak. Apakah sama antara  cahaya dengan kegelapan yang 
bertumpuk-tumpuk? Allah banyak membedakan. Yah makanya namanya adil dan 
sama dua istilah yang berbeda.  Namanya adil meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
Nah orang-orang liberal menganggap namanya adil menyamakan. Jika mereka 
mengatakan namanya adil menyamakan wanita dan laki-laki. Wah ini enggak bener. 
Ya akhi, kalau gitu, saya misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 orang. Mulai 
dari rangking satu, saya urutkan.  Dari rangking satu sampai 90. Dari 91 sampai 100, 





fulan, rangking 3. Terus murid-murid yang lain berkata. Ustadz, yang adil dong 
ustadz. Kita semua jadikan rangking satu aja ustadz. Ohiya adil, semua rangking 
satu. Gimana? Itu namanya goblok seperti itu, menyamakan dua hal yang berbeda. 
Itu namanya kegoblokan.  Sekarang anda ingin menyamakan wanita dan laki-laki. 
Kasihan.  
Inilah yang dikatakan emasisapi kemudian apa, emansipasi. Emansipasi dalam 
hal tertentu tidak semuanya. Dalam pendidikan silahkan, Islam juga menyamakan 
laki-laki dan perempuan dalam masalah surga, dalam masalalah ketaatan. Man amila 
sholihan min dzakarin au untsa. Barangsiapa yang beramal sholeh. Laki-laki 
maupun perempuan, banyak. Tapi ada hal-hal yang dibedakan. Perempuan hampir 
sama dengan laki-laki, akhirnya  kerja supir bis, kasihan saya liat wanita nyetir bis. 
Kasian. Atau jadi tukang batu, kasian. Akhi  mana laki-laki. Wanita bukan ini 
tempatnya. Terus laki-laki disuruh  ngurusin anak, netein anak. Bagaimana mau 
netein, gak bisa. Gak bisa. Jadi namanya adil dalam Islam wad‟u syaiin fi maaudihi, 
meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
E. Analisis Wacana dalam video dakwah “Emansisapi atau emansipasi” 
Pada bab ini pembahasan akan difokuskan pada analisis wacana, 
menggunakan analisis Van Dijk yakni menganalisis  dari segi teks, kognisi sosial dan 
konteks sosial. Sesuai dengan skema Van Dijk , dalam teks dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Yang terdiri dari  





Teks pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, pengetahuan, prasangka atau 
pengetahuan tertentu atas suatu peristiwa. 
1) Analisis Teks 
a) Struktur Makro (Tematik) 
Struktur makro merupakan tema atau dikenal dengan istilah tematik. Elemen 
tematik merupakan gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga disebut sebagai 
gagasan inti, ringkasan atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan apa 
yang ingin diungkapkan wartawan (penulis) dalam pemberitaannya.9 
Pengambilan tema keadilan gender merupakan representasi dari lingkungan di 
masyarakat, bukan lagi pembahasan baru, tetapi sudah menjadi perdebatan lama 
dengan berbagai pro kontranya. Pada awal video, membahas tentang pengertian adil. 
Kemudian masuk pada pembahasan keadilan antara laki-laki dan perempuan. Terkait 
keadilan antara laki-laki dan perempuan didasari pada firman Allah SWT QS At-
taubah/ 9 :71. 
 ْٓ َٙ ْٕ َ٠ َٚ ِف  ْٚ ْعُش َّ ٌْ َْ ثِب ْٚ ُش ُِ ١ٌَِب َء ثَْعٍط ٠َب   ْٚ ُْ اَ ُٙ َٕب ِد ثَْعُع ِ  ٛ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ ُٕ ِ  ٛ ُّ ٌْ ا َٚ
ْٛ ٌَُٗ اٌَُئَِه  َس ُع َٚ َْ هللاَ  ُٛ ٠ُِط١ْ َٚ َ حَ  وب َْ اٌضَّ ْٛ ُ ْٛ ر ُ٠ َٚ ًَ حَ  َْ اٌصَّ ْٛ ُّ ٠ُِم١ْ َٚ َْٕىَش  ُّ ٌْ ِٓ ا َع
َّْ هللاَ عَ  ُْ هللاَ اِ ُٙ ُّ ٌُ َع١َْش ُح  ِض ٠ٌْض َحِى١ْ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka 
adalah menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyeruh 
(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan sholat, 
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menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasulnya. Mereka itu akan 






Pada ayat ini, menegaskan bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki 
kewajiban yang sama dalam menyeru pada kebaikan dan mencegah dari keburukan. 
Dan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah SWT dan Rasulnya. Hal ini sesuai dengan 
tema yang diangkat dalam video “Emansisapi atau emansipasi”. 
Setelah membahas tentang adil, Ustadz Firanda membahas secara spesifik 
tentang pengaplikasian  adil dalam kehidupan antara laki-laki dan perempuan. 
Merujuk dari arti kata adlun dalam bahasa arab adalah wadlu syai fii maudihi, 
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Oleh karenanya jangan disamakan antara  adil 
dengan menyamakan. Ini dua lafadz yang berbeda. Gambaran ini menjadi pengantar 
untuk membahas permasalahan gender di lingkungan masyarakat.  
b) Superstruktur (Skematik) 
Skema berarti alur yang akan menjelaskan dari pendahuluan sampai akhir. 
Menunjukkan bagian-bagian dari suatu teks yang disusun dan diurutkan sehingga 
membentuk suatu kesatuan yang utuh dan menghasilkan makna tertentu. Skematik 
menunjukkan bagian yang ditekankan dan didahulukan atau dianggap penting. Maka 
dari itu dapat diurutkan sebagai berikut: 
Judul : “Emansisapi atau emansipasi” 
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Lead : Pesan dakwah yang alurnya diawali dengan  dai yang memberikan gambaran 
umum dari isi tausiyahnya yakni mengenai pengaplikasian  adil dalam kehidupan 
antara laki-laki dan perempuan. Merujuk dari arti kata adlun dalam bahasa arab 
adalah wadlu syai fii maudihi, meletakkan sesuatu pada tempatnya. Oleh karenanya 
jangan disamakan antara adil dengan menyamakan. Ini dua lafadz yang berbeda.  
Yang kedua yakni story, terdiri dari isi tausiyah dan penutup. 
Isi:  Setelah memberi pengantar, maka masuklah dalam pembahasan yang lebih 
khusus terkait dengan permasalahan makna adil dan menyamakan antara kedudukan 
laki-laki dan perempuan atau bisa dikatakan sebagai kesetaraan gender dalam Islam 
yang dibahas oleh Ustad Firanda Andirja Abidin. Awalnya hanya memberikan 
penjelasan bahwa Adil berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sehingga 
sangat berbeda antara adil dan menyamakan. 
Kemudian menjelaskan alasan pentingnya ia menyampaikan bahwa adil itu 
bukan berarti harus sama. Hal ini didukung dengan penjelasan Ustad Firanda yang  
menghubungkan antara pandangan Islam dan pandangan orang liberal terkait dengan 
kesetaraan gender dan keadilan laki-laki dan perempuan. Yang mengatakan bahwa 
seperti orang-orang liberal yang menganggap keadilan gender berarti menyamakan. 
Padahal  dalam Islam ada beberapa perbedaan yang telah dijelaskan.  
Pandangan orang-orang liberal yang berada dalam lingkup feminism liberal. 
Feminism liberal mengambil asumsi-asumsi teori liberalisme. Feminisme liberal 
berkeinginan untuk membebaskan perempuan dari peran gender yang opresif, seperti 





Feminisme liberal ingin agar perempuan terbebas dari peran gender yang 
menekannya.  
Dalam pandangan feminism liberal, sangat menghargai kebebasan individu, 
yakni kebebasan memiliki tujuan hidup, membuat pilihan, dan menjadi manusia yang 
utuh. Memberi kesempatan perempuan untuk mendapatkan peran di ranah publik 
dengan menjadi perempuan karier daripada memilih untuk mengikuti gambaran 
perempuan ideal yang diinginkan masyarakat yaitu menikah dan menjadi ibu rumah 
tangga. 
Sebenarnya tidak ada yang salah dalam pandangan ini, akan tetapi sebagai 
pemeluk agama Islam, maka kita harus mengetahui bagaimana sebenarnya Islam 
mengatur peran, tanggung jawab sesuai yang telah diatur dalam Islam. Seringkali 
Islam dianggap terlalu menghalangi kebebasan perempuan atas dasar peran 
kodratinya yang harus mereka jalani. Yakni mengandung, melahirkan, dan menyusui. 
Islam adalah agama yang sangat menghargai perbedaan gender. Jauh sebelum 
perdebatan tentang gender  dimulai, Islam sudah memiliki jawaban atas ketidakadilan 
ini.  
Sebelum datangnya Islam, perempuan yang berada di belahan bumi Arab dan 
yang lainnya tidak dapat meraih hak-hak yang  seharusnya mereka dapatkan. Bahkan 
mereka selalu tersingkirkan. Tidak ada satu pun yang dapat menghargai  dan menjaga 
kehormatan dan merasakan jeritan hati mereka. Di Yunani, perempuan menjadi hak 





Sejarah pra-Islam mencatat bahwa perempuan sebelum menikah akan menjadi 
milik ayahnya, saudaranya, atau walinya. Setelah menikah perempuan  akan menjadi 
milik suaminya. Mereka akan diperjualbelikan oleh walinya kepada siapa saja yang 
berani membayarnya dan yang akan memegang uang tersebut adalah walinya.
11
 
Dalam ajaran Yahudi, perempuan ditempatkan pada posisi sebagai seorang 
pembantu. Mereka tidak akan mendapatkan hak warisan seandainya salah satu 
keluarga si mayit laki-laki. Bahkan teks Undang-undang pernikahan mereka 
seandainya suami meninggal dan ia tidak memiliki anak laki-laki, secara langsung 
perempuan tadi akan menjadi istri saudara kandung suaminya atau saudara kandung 
bapaknya.  
Begitu pula dalam undang-undang India, perempuan tidak memiliki hak untuk 
menyukai dan mencintai. Semenjak kecil mereka diharuskan mengikuti semua 
kemauan orang tuanya. Pada masa mudanya mereka harus mengikuti kemauan 
suaminya dan ketika suaminya meninggal, maka merekaa harus menuruti semua 
kemauan putra-putranya. 
Ketika Islam datang ke dunia ini, ia telah mengangkat posisi perempuan ke 
derajat yang lebih tinggi, memberikan kebebasan, kehormatan dan hak pribadinya. 
Allah telah memberikan perempuan hak untuk memilih baik dalam akidah, 
pernikahan, dan semua sisi kehidupan lainnya. bahkan mereka diberikan kebebasan 
dala memiliki harta benda, melakukan transaksi jual beli, hibah dan sebagainya. Pada 
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saat Islam datang, perempuan juga telah diberikan bagian dalam mendapatkan harta 
warisan.  
Islam benar-benar telah menjaga hak-hak kaum perempuan, Islam 
menempatkan perempuan sebagai ibu, saudara perempuan, istri dan anak dan Islam 
telah menempatkan perempuan dalam posisi yang sangat agung. Islam yang telah 
mengakhiri perbudakan terhadap kaum perempuan, secara tidak langsung 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan kembali kehormatannya. 
Islam juga telah memberikan hak untuk meminta talak ketika hal tersebut memang 
harus dilakukan. 
Islam juga menjaga kehidupan kaum perempuan dengan memerangi tradisi 
mengubur anak perempuan hidup-hidup sebagai cermin kebencian masyarakat pra-
Islam terhadap kaum tersebut, tepatnya pada masa jahiliyah.
12
 
Maka dari itu, saat orang-orang liberal menuntut keseteraan dan keadilan 
gender, jauh sebelum itu Allah SWT telah mengaturnya. Saat Mereka mengatakan 
bahwa jika tuntuan itu tidak terpenuhi, maka sudah terjadi ketidak adilan, dan akan 
terus menuntut haknya. Akan tetapi, sebelum menuntut hak, akan lebih baik jika 
melaksanakan kewajiban terlebih dahulu. Karena Perempuan memiliki peran utama 
dan peran-peran lainnya. 
Laki-laki dan perempuan memang diciptakan berbeda. Bahkan secara umum, 
manusia di dunia memiliki perbedaan masing-masing. Seperti yang dijelaskan terkait 
orang yang berilmu dengan yang tidak berilmu, orang yang melihat dengan orang 
                                                             





yang buta dan masih banyak perbedaan lainnya. kemudian Ustadz Firada kembali 
menekanankan dengan mengatakan“ makanya yang namanya adil dan menyamakan 
dua istilah yang berbeda adil menempatkan sesuatu pada tempatnya” .  
Setelah menekankan penjelasan itu, ustadz firanda mencoba membandingkan 
dengan pendapat orang liberal terkait kesetaraan gender yang menyamakan 
kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Ketidaksetujuannya lalu kemudian 
berusaha menggambarkan pada sebuah situasi, seorang guru yang memiliki murid 
100 orang, kemudian mengurutkan dari rangking satu sampai rangking 90. Tetapi 
muridnya menuntut keadilan agar semua mendapat rangking satu.  
Disinilah penjelasan Ustad Firanda bahwa adil tidak harus sama, melainkan 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan pada porsi masing-masing. Kemudian 
mencoba menekankan dengan melihat realita perempuan yang harus bekerja sebagi 
supir, sebagai kuli bangunan. Hal ini membuat kita berpikir apakah ini yang 
dinamakan emasipasi atau jusru emansisapi. Emansisapi yang dapat diartikan sebagai 
perbudakan kepada seorang perempuan.  
 Emansipasi menjunjung tinggi kesetaraan dan hak-hak perempuan. 
Melainkan tidak semuanya harus dilakukan perempuan atas dasar emansipasi. Islam 
telah meruntuhkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan terutama dalam hal 
ibadah, ketaatan dan kedudukan.  Harus diakui bahwa memang ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh perbedaan kodrati. Akan tetapi ada 





saling bekerjasama dalam memikul tanggung jawab, dan melaksanakan peran 
tersebut dengan saling mendukung satu sama lain. 
Kodrat sejati perempuan yakni mereka mengandung, melahirkan, menyusui, 
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka, dan fungsi lain dalam 
keluarga yang memang tidak mungkin digantikan oleh laki-laki. Tetapi ada peran-
peran lain yang perempuan juga berhak untuk melakukannya. Seperti memiliki hak 
berpendidikan, berpolitik, berbudaya, bersosialisasi. Dan tentu peran-peran tersebut 
haruslah didukung secara tegas , transparan dan dilidungi. 
Islam tidak melarang perempuan untuk menempuh pendidikan yang tinggi. 
Kedudukan perempuan dalam masyarakat majemuk  sangat dibutuhkan, tetapi harus 
mengingat bahwa kualitas, kapasitas, kapabilitas dan akseptabilitas harus menjadi 
ukuran tanpa melupakan peran kodrati yang dimiliki perempuan sebagai sebuah 
keniscahyaan. Islam juga tidak melarang perempuan untuk beribadah mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. Karena Islam memang telah mengatur semuanya. Seperti 
dalam QS  An-Nahl/16 : 97. 
ٌِحً  ًَ َصب  ِّ ْٓ َع َٓ فٍََُْٕح١ِ١ََُٕٗ َح١َب حً َغ١ِجَخً َِ ِ ْٛ ِ َٛ ْٔزَئ َُٚ٘ ُ ْٚ ا ْٓ رََوٍش اَ ِ ب 
 َْ ُٛ ٍ َّ ْٛ ا ٠َْع ب َوُٕ َِ  ِٓ ُْ ثِبَ ْحَغ ُ٘ ُْ اَْجَش  ُٙ ٌََْٕجِض ٠ََٕ َٚ  
Terjemahannya :  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 





kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 




Perempuan memang bisa saja melakukan semua hal yang dilakukan oleh laki-
laki, seperti pekerjaan berat. Tetapi Islam memiliki pandangan yang berbeda. Islam 
sangat memuliakan kedudukan seorang perempuan. Dengan peran kodrati yang 
diberikan, yakni haid, hamil, melahirkan dan menyusui.  Dan jika melakukan 
pekerjaan berat seperti yang di contohkan dalam ceramah Ustadz Firanda, bisa saja 
perempuan akan mengalami gangguan dalam menjalankan peran kodratinya. Sebuah 
penelitian mengatakan bahwa perempuan yang sering melakukan pekerjaan berat bisa 
mengalami gangguan pada rahimnya.  Efek ini ditemukan oleh studi dari peneliti di 
Harvard TH Chan School Of Public Health, perempuan yang sering mengangkat 




Dan pada dasarnya secara biologis perempuan diciptakan sebagai makhluk 
yang feminism, hal ini bukan berarti mendiskriminasi laki-laki, bahwa laki-laki yang 
harus melakukan semua pekerjaan berat. Karena secara biologis dan psiskis laki-laki 
adalah makhluk yang dianugerahi kekuatan yang lebih dibandingkan perempuan. 
Disinilah letak keadilan yang diberikan Allah SWT. 
Perempuan yang diciptakan dengan peran kodratinya, sehingga sangat 
dimuliakan, begitu pula sebagai seorang laki-laki dengan perannya. Tetapi tidak 
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seharusnya terkurung pada permasalahan peran kodrati dari perempuan dan laki-laki 
dan menganggap bahwa semua dibatasi. Islam sudah mengatur sedemikian rupa. 
Bahwa dalam hal pendidikan, ibadah, ketaatan ,kebaikan dan hal lainnya Islam tidak 
membedakan.  
Penutup:  Dalam wacana ini diakhiri kesimpulan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan memiliki kesamaan dan perbedaan. Misalnya dalam hal ibadah dan 
pendidikan, laki-laki dan perempuan memiliki kewajiban dan hak yang sama. Tetapi 
perbedaan yang lainnya adalah perbedaan dari segi kodrati, psikologis, psikis, dan 
beberapa faktor lainnya. Sehingga adil berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
c) Semantik 
Latar dapat mempengaruhi arti dari pesan dakwah yang disampaikan oleh 
Ustadz Firanda Andirja Abidin. Dalam semantik, latar digunakan untuk mengarahkan 
digunakan untuk memaknai suatu teks. Latar dalam video dakwah ini ada dalam 
kalimat, “Ya akhi, kalau gitu, saya misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 orang. 
Mulai dari rangking satu, saya urutkan.  Dari rangking satu samapai 90. Dari 91 
sampai 100, tidak. Tinggal  kelas semua. Terus saya bilang rangking satu si fulan, 
rangking 2 si fulan, rangking 3. Terus murid-murid yang lain berkata. Ustadz, yang 
adil dong ustadz. Kita semua jadikan rangking satu aja ustadz. Ohiya adil, semua 
rangking satu. Gimana? Itu namanya goblok seperti itu.  menyamakan dua hal yang 






Latar yang ingin disampaikan yakni mengajak pendengar untuk lebih 
memahami tentang makna adil yang diterapkan dalam kehidupan. Bahwa dalam 
bersikap adil tidak harus menyamakan antara orang yang satu dengan yang lainnya. 
Melainkan memberikan perlakuan sesuai kapasitas yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Maka dari itu, sudah sepantasnya memaknai adil dengan pengertian menempatkan 
sesuatu pada tempatnya.  
Seseorang yang rangking satu berarti sebelumnya telah melewati proses 
panjang dan perjuangan yang hebat. Begitupun sebaliknya yang tidak mendapatkan 
rangking atau bahkan tinggal kelas, tentu melewati proses yang tidak sebanding 
dengan orang-orang yang bekerja keras. Tidak mungkin semuanya mendapatkan 
rangking satu. Ustadz firanda juga menghubungkan latar yang dicontohkan dengan 
keseteraan gender di masa sekarang. Keadilan antara laki-laki dan perempuan. Sudah 
jelas, bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik yang berbeda. 
Sehingga tidak bisa disamakan antar keduanya. 
Selanjutnya detil merupakan perbedaan antara hal yang menjadi pokok 
sehingga disampaikan secara mendetail dan hal yang ditampilkan secukupnya saja. 
Detil yang ingin disampaikan dalam video dakwah emansisapi atau emansipasi ini 
yakni “Perempuan hampir sama dengan laki-laki, akhirnya kerja supir bis, kasihan 
saya liat wanita nyetir bis. Kasian. Atau jadi tukang batu, kasian . akhi  mana laki-
laki. Wanita bukan ini tempatnya. Terus laki-laki disuruh  ngurusin anak, netein 
anak. Bagaimana mau netein, gak bisa. Gak bisa. Jadi namanya adil dalam islam 





Pernyataan di atas lebih menekankan latar, sehingga penjelasannya lebih 
detail. Dengan menggunakan permasalahan di lingkungan masyarakat, seperti 
perempuan yang mengerjakan pekerjaan berat layaknya yang dilakukan oleh laki-
laki. Seperti supir bis, kuli bangunan dan pekerjaan berat lainnya. Apabila ini terjadi, 
menurut Ustadz Firanda dalam ceramahnya, mengatakan bahwa inikah yang 
dikatakan emansisapi? 
Emansisapi adalah plesetan yang digunakan oleh Ustadz Firanda yang dapat 
diartikan sebagai perbudakan. Apabila perempuan melakukan pekerjaan berat, lalu 
bagaimana dengan peran kodratinya, perempuan juga harus melahirkan, menyusui, 
merawat anak.Jika melakukan pekerjaan berat, maka peran kodratinya dapat 
terganggu.   
Sehingga dalam hal ini, menurut subjektivitas peneliti, makna emansipasi 
harus di pahami bahwa tidak semua hal dapat dilakukan perempuan. Dan perempuan 
tidak harus sama dengan laki-laki. Masing-masing punya bagian yang telah diatur 
dengan sangat baik sesuai ajaran agama Islam.  
Maka dalam hal ini,  diperlukan sebuah ideologi gender. Ideologi gender 
berpengaruh pada pembagian kerja dalam masyarakat, pembagian kekuasaan, hak dan 
tanggung jawab, hubungan perempuan dan laki-laki, baik dalam keluarga maupun 
dalam masyarakat.  
Perempuan berhak untuk mendapatkan nafkah dari suaminya. Baik nafkah 





ب َٙ ْععَ ُٚ ِف الَ رَُىٍُِّف َْٔفٌظ اِالَّ ْٚ ْعُش َّ ٌْ َّٓ ثِب  ُٙ ُ َٛ ر ِوْغ َٚ  َّٓ ُٙ ْٛ ِد ٌَُٗ ِسْصلُ ٌُ ْٛ َّ ٌْ ًَ ا َع َٚ 
Terjemahannya: 
Dan kewajiban ayah (suami) memberi makan dan pakaian kepada para ibu 





Akan tetapi jika perempuan bekerja, maka tidak boleh melupakan 
kewajibannya dan peran kodrati yang ia miliki, dan bekerja sesuai kemampuannya, 
dan memilih pekerjaan yang dibutuhkan di dalam lingkungan masyarakat. Seperti 
peran seorang guru, dosen, dokter, penulis, seniman, dan pekerjaan lainnya. 
Pada dasarnya Allah SWT tidak mewajibkan istri untuk bekerja dan memberi 
nafkah pada keluarga. Kenyataan ini membuktikan bahwa keluwesan Islam terhadap 
kaum perempuan. Namun, terkadang situasi dan kondisi pada realitas tidak 
memungkinkan suami memberi nafkah. Misalnya terjadi kecelakaan, menderita sakit 
yang cukup parah, usaha suami yang kurang lancar dan menyebabkan seluruh 
kebutuhan rumah tangga tidak bisa dipenuhi dan terganggu. 
 Di sinilah kewajiban seorang istri dapat membantu suami agar kebutuhan 
keluarga bisa terpenuhi. Letak dari indahnya keluarga yang saling memahami, 
membantu dan bekerjasama. Istri memang tidak memiliki kewajiban penuh dalam 
memberi nafkah, tetapi ia juga memiliki kewajiban untuk menjaga rumah tangga 
yang dibangun bersama suami.  Dan saat istri bekerja dan mendapat gaji lalu 
                                                             





kemudian digunakan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, maka gaji tersebut 
dapat dikatakan sebagai sedekah yang diberikan oleh seorang istri.  
Peran laki-laki dan perempuan berbeda. Yakni peran saat terlahir sebagai anak 
laki-laki, perempuan, saat menjadi seorang suami, istri, dan saat menjadi seorang 
ayah, ibu. Tiap masa, laki-laki dan perempuan harus mengetahui peran dan tanggung 
jawabnya masing-masing. Agar tidak hanya menuntut hak tetapi juga harus mematuhi 
dan melaksanakan kewajibannya. 
Perempuan diciptakan untuk memiliki organ tubuh yang berbeda dari 
kekuatan laki-laki. Perempuan memiliki porsi emosioanal yang lebih besar 
disbanding laki-laki. Dan ini bukan sebuah nilai negatif, melainkan ini adalah sisi 
positif yang justru akan membantunya nanti dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang ibu dan istri. Yang akan menuntun untuk bersikap penuh perasaan dan kasih 
sayang terhadap putra-putri dan suaminya. 
Islam juga telah memberikan dispensasi bagi perempuan dalam menjalankan 
kewajiban-kewajiban agamanya. Saat mengalami menstruasi, perempuan tidak 
berkewajiban untuk mendirikan sholat dan menjalankan puasa.  Hal ini menunjang 
perempuan dalam menjalankan berbagai tugas yang diembankan kepadanya secara 
khusus. 
Maka merupakan sebuah kesalahan apabila, ada yang menganggap bahwa sisi 
perempuan adalah sebuah kekurangan. Disinilah letak dari keadilan Allah SWT. 
Ketika seorang laki-laki ditugaskan untuk bekerja mencari rezeki, maka ia dituntut 





perempuan,mereka diciptakan untuk memberikan kasih sayang dan pendidikan, 
karena mereka lebih mampu untuk memberikan kedamaian. Untuk itu kaum 
perempuan senantiasa butuh mengedepankan sisi emosinya, supaya dapat 
menjalankan tugasnya secara lebih baik. 
Selanjutnya, maksud yang coba ditampilkan oleh ustadz Firanda dalam video 
ini ada dalam kalimat yang disampaikan “Inilah yang dikatakan emasisapi kemudian 
apa, emansipasi . emnasipasi dalam hal tertentu tidak semuanya. Dalam pendidikan 
silahkan, islam juga menyamakan laki-laki dan perempuan dalam masalah surga, 
dalam masalalah ketaatan. Man amila sholihan min dzakarin au untsa. Barangsiapa 
yang beramal sholeh. Laki-laki maupun perempuan , banyak. Tapi ada hal-hal yang 
dibedakan” 
Ada maksud tertentu  yang ingin disampaikan dalam video emansisapi atau 
emasipasi ini. Sebelumnya telah dibahas tentang bagaimana mungkin perempuan 
melakukan pekerjaan berat, seperti menjadi seorang supir, menjadi kuli dan pekerjaan 
berat lainnya. lalu maksud dalam analisis semantik ini, dimulai dengan membahas 
emansisapi lalu emasipasi. 
Secara tidak langsung, maksud yang ingin disampaikan yaitu apakah 
perempuan dijadikan sebagai makhluk yang masih diperbudakkan? makna kata 
emansisapi merupakan plesetan yang seakan bermaksud membahas, apakah orang-
orang yang menjujung tinggi emasipasi apakah benar-benar emansipasi atau hanya 
sekedar emasisapi, jika dilihat dari pandangan orang-orang liberal, memang tidak 





disampaikan oleh ustadz firanda adalah perempuan tidak dibatasi dalam koridor yang 
dizinkan dalam Islam. Seperti pendidikan, agama, ibadah, ketaatan. Tetapi disinilah 
letak bahwa Islam memuliakan  perempuan, dengan memiliki pandangan emansipasi 
tersendiri.  
Bisa dibayangkan apabila konsep emansipasi di selaraskan dengan paham 
liberal yang mengatakan bahwa biarkan perempuan menentukan nasibnya sendiri, tak 
ada seorang pun yang berhak melarang atau pun memaksanya untuk melakukan 
sesuatu. Jika hal ini ditanamkan dalam kehidupan, perempuan akan bebas dan bisa 
saja keluar dari koridor Islam. Bukankah Islam sudah mengatur sedemikian rupa, 
seadil-adilnya tentang bagaimana perempuan harus berpakaian, bersikap, dan 
menjalankan kehidupannya. Begitupun dengan laki-laki. 
Perempuan dan laki-laki bersaing untuk mendapatkan pengakuan di hadapan 
dunia, menunjukkan kekuatan masing-masing, berusaha untuk tampil lebih unggul. 
Lupa bahwa masing-masing diciptakan dengan keunggulan masing-masing, dengan 
peran dan tanggung jawab yang berbeda, meskipun kedudukan di hadapan Allah itu 
sama.  
Laki-laki dan perempuan hebat dalam perannya masing-masing.  Harusnya 
tidak ada persaingan dan perebutan kuasa. Melainkan saling menghargai, membangun 
kerja sama dan kesepakatan, agar tidak ada yang merasa direndahkan dan melakukan 
sesuai aturan Islam. 
Tidak ada yang salah saat perempuan ingin mengembangkan minat dan 





pendidikan dari tingkat Taman Kanak-kanak, kemudian tingkat Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, kemudian melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi yakni duduk di bangku perkuliahan. Menyelesaikan S1, S2 
dan bahkan sampai S3. 
Kemudian perempuan mulai memikirkan ia akan menjadi apa? Melamar 
pekerjaan, dan bekerja sesuai keinginannya, mendapatkan gaji untuk memenuhi 
kebutuhannya, membanggakan kedua orang tuanya, membantu kehidupan 
perekonomian keluarga, membeli barang-barang yang mereka sukai, mengunjungi 
tempat wisata yang indah, berkumpul dengan teman-temannya, dan mewujudkan 
impian-impian lainnya. 
Akan tetapi semua akan jauh berbeda saat perempuan memutuskan untuk 
menikah. Kehidupannya berubah dengan harus memikul peran dan tanggung jawab 
baru sebagai seorang istri. Sebenarnya seluruh masalah rumah tangga. Seperti 
pekerjaan masak-memasak, mencuci pakaian, menyapu dan pekerjaan rumah tangga 
yang lainnya bukanlah menjadi kewajiban seorang istri. Tetapi menjadi kewajiban 
seorang suami. Bukankah suami berkewajiban memberi nafkah secara lahir dan 
batin? Hanya saja disinilah letak kemuliaan dan ladang pahala bagi perempuan untuk 
meraih ridho suaminya.  Hal ini perlu dipahami, agar tidak terjadi tindakan 
sewenang-wenang. 
Kemudian peran dan tanggung jawab perempuan akan berubah lagi saat ia 





memutuskan untuk bekerja, terlebih apabila ia memiliki pengaruh besar di lingkungan 
masyarakat. 
Akan tetapi akan berbeda, saat perempuan menjadikan kesibukannya di luar 
rumah sebagai prioritas. Perempuan dan laki-laki telah memasuki dalam lapangan 
persaingan yang ketat. Banyak perempuan yang masuk dalam wilayah kerja kaum 
laki-laki. Menurut paham feminisme, fenomena ini sangatlah bagus karena 
menggambarkan persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Hal 
itu tentu baik. Karena perempuan memiliki ruang untuk berekspresi dan 
menembangkan dirinya. Akan tetapi tetap harus melihat situasi dan kondisi. 
Dimana perempuan lebih dibutuhkan. Apakah bekerja di luar rumah atau 
bekerja di dalam rumah dan menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga. 
Dengan keluarnya perempuan untuk bekerja dan melupakan tanggung jawabnnya 
sebagai seorang istri dan ibu,  maka hilanglah generasi-generasi di masa yang akan 
datang.  Anak-anak kehilangan kasih sayang dan asuhan seorang ibu dan tergantikan 
oleh pengasuh anak.  Hal ini bukanlah masalah kecil. Setelah sibuk bekerja di luar 
dan memberikan tanggung jawab utama kepada orang lain, hal ini bisa berdampak 
pada psikologis, moralitas anak ketika beranjak dewasa.  
Betapa banyak permasalahan rumah tangga hanya karena disebabkan 
perempuan bekerja di luar. Perempuan memiliki peran dan tanggung jawab utama. 
Bukan berarti untuk mendapatkan hak dalam bidang lain merupakan ketidakadilan. 





merasa sedih karena tugas yang harus diembanya akan lebih sulit dan lebih berat 
disbanding tugas laki-laki.  
Laki-laki sepulang bekerja, ia bisa istirahat. Tetapi perempuan apabila bekerja 
di luar, dan pulang bekerja, ia tetap harus melakukannya perannya di dalam rumah 
tangga. Islam tidak meninggalkan sesuatu tanpa menyertakan aturan-aturan.  Boleh 
saja bekerja di luar rumah, apabila memang mendesak dan tidak mencampur baur 
dengan lawan jenis pada situasi dan kondisi yang tidak pantas dan melanggar aturan 
Islam.  
Karena apabila perempuan melupakan peran domestiknya sebagai hal yang 
utama, maka keindahan,kedamaian, dan keharmonisan dalam rumah tangga tidak 
akan dirasakan lagi. Seorang suami yang memerlukan istri, putra-putri memerlukan 
ibunya. Kehadiran ibu sangat penting dalam mecetak generasi di masa depan. 
Pelukan dan kasih sayang ibu, asi seorang ibu juga sangat berpengaruh pada tumbuh 
kembang anak. Hal ini bukanlah bentuk ketidakadilan dengan mengurung perempuan 
di dalam rumah. Tetapi pekerjaan tersebut adalah pekerjaan yang sangat mulia dan 
diridhoi oleh Allah SWT. Sebagai umat Muslim, harusnya mengetahui sunnatullah 
yang sudah diatur sedemikian rupa. Hal ini menjadi tantangan besar bagi perempuan 
di zaman sekarang. Dalam sebuah hadis, menggambarkan bagaimana kedudukan 
perempuan.  
“Dan aku melihat neraka. Aku belum pernah sama sekali melihat 
pemandangan seperti hari ini. Dan aku lihat ternyata mayoritas penghunimya adalah 





neraka, ya Rasulullah?”  Beliau menjawab, “ disebabkan kekufuran mereka.” Ada 
yang bertanya kepada beliau,“Apakah para wanita itu kufur kepada Allah?” Beliau 
menjawab, “( tidak melainkan) mereka kufur kepada suami dan mengkufuri kebaikan 
(suami).  (HR.Bukhari). 
 Dalam hadis ini, dapat disimpulkan bahwa bukan hanya laki-laki yang harus 
menghargai perempuan. Tetapi perempuan juga harus menghargai laki-laki. Terlebih 
apabila laki-laki tersebut adalah suaminya. Hal ini dapat dihubungkan dengan 
permasalahn rumah tangga, terkait izin perempuan untuk bekerja di luar rumah. 
Apabila tidak mendapatkan izin suami, maka perempuan tidak boleh melakukannya. 
Tetapi suami juga tidak boleh bertindak sewenang-wenang. 
Disebutkan  juga dalam hadis  yang dikeluarkan Ibnu Hibban, dari Hadist Abu 
Hurairah dan dari hadits Abdurrahman bin Auf, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
ب اِرَاصَ  َٙ َج ْٚ اََغب َعْذ َص َٚ ب  َٙ َحِفَظْذ فَْشَج َٚ َ٘ب  َش ْٙ ْذ َش َِ َصب َٚ ب  َٙ َغ ّْ ْشاَحُ َخ َّ ٌْ ٍَّْذ ا
ٌَْجَِّٕخ ِشْىذِ  اِة ا َٛ َّٞ اَْث ْٓ اَ ِ ٍِٟ اٌَجَّٕخَ  ب ادُْخ َٙ ٌَ ًَ  ل١ِْ
  سٚا ح اثٛ ٘ش٠شح ((
Artinya: 
Apabila wanita shalat lima waktu, berpuasa Ramadhan, menjaga 
kemaluannya, dan menaati suaminya, maka dikatakan kepada wanita tersebut, 






Dalam hadis ini, cukup jelas bahwa setelah menikah, perempuan memiliki 
tugas utama di dalam rumah tangga. Sehingga salah satu syarat masuk surga yakni 
menaati suaminya. 
d) Sintaksis 
Elemen sintaksis merupakan metode analisis Van Dijk untuk melihat pilihan 
kalimat apa yang disusun penulis dalam menampilkan diri sendiri (penulis) secara 
positif dan lawan secara negatif. Koherensi, dalam video ini, koherensi terdapat 
dalam “Adil,  adlun dalam bahasa arab adalah wadlu syai fii maudihi, meletakkan 
sesuatu pada tempatnya. Oleh karenanya jangan disamakan antara  adil dengan 
menyamakan. Ini dua lafadz yang berbeda.  Karena timbul orang-orang liberal, yang 
menganggap adil itu  menyamakan. Padahal dalam Islam banyak Allah 
membedakan”. Kalimat setelahnya menjadi penjelas dari kalimat sebelumnya. 
Koherensi dalam teks di atas dijelaskan dengan kata penghubung “karena” ketika 
menjelaskan tentang makna adil dan menyamakan. Penggunaan kata  “karena” 
menandakan bahwa ingin memberi penjelasan bahwa pendapat orang-orang liberal 
yang menganggap bahwa adil itu menyamakan. Artinya, menganggap bahwa antara 
laki-laki dan perempuan itu sama saja dan bisa melakukan perkerjaan yang sama, 
terkhusus bagi perempuan dengan berdalih emansipasi.  
Selanjutnya bentuk kalimat merupakan salah satu bagian dari analisis teks 
sintaksis yang berhubungan dengan prinsip kausalitas yakni hubungan sebab akibat. 





obyek.“Terus murid-murid yang lain berkata. Ustadz, yang adil dong ustadz. Kita 
semua jadikan rangking satu aja ustadz. Ohiya adil, semua rangking satu”. Kalimat 
tersebut adalah bentuk kalimat pasif di mana ustadz Firanda sebagai objek dari 
pernyataannya dan beliau meniru gaya murid dalam ceritanya seperti saat murid 
bercakap kepada ustadz Firanda. 
Kemudian kata ganti Dalam teks pesan dakwah ini, menggunakan kata ganti 
dalam kalimat  “Ya akhi, kalau gitu, saya misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 
orang. Mulai dari rangking satu, saya urutkan”. Dalam kaliamat diatas , dai 
menggunakan kata ganti “akhi” dan “saya”. Penggunaan kata ganti “ akhi” adalah 
sebagai kata ganti jamaah laki-laki, yang hadir ataupun yang mendengarkan ceramah 
ustad Firanda. Dan penggunaan kata kata “saya” adalah sebagai kata ganti diri ustadz 
firanda yang sedang menyampaikan tausiyah. 
e) Stilistik 
Kajian Stilistik dalam analisis wacana adalah kajian tentang pilihan kata, 
bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pesan, maksud, dan ideologinya. 
Leksikon pada teks pesan dakwah Ustadz Firanda adalah menggunakan bahasa 
campuran antara bahasa Indonesia dan arab. Meskipun penggunaan bahasa arab 
hanya pada pengganti sapaan saja. Misalkan, “akhi” dan “fulan”. 
“Ya akhi, kalau gitu, saya misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 orang. 
Mulai dari rangking satu, saya urutkan.  Dari rangking satu samapai 90. Dari 91 
sampai 100, tidak. Tinggal  kelas semua. Terus saya bilang rangking satu si fulan, 





Dalam kajian stilistik juga membahas tentang pilihan kata yang digunakan 
saat bertutur atau saat menyampaikan pesannya. Hal ini sangat mempengaruhi saat 
proses penyampaian dan penerimaan pesan. Misalnya menggunakan gaya tutur yang 
kasar atau lembut. Dalam video “Emansisapi atau emansipasi” Ustadz Firanda 
menggunakan kalimat yang kasar. “Menyamakan dua hal yang berbeda. Itu namanya 
kegoblokan.  
Penggunaan kata “goblok” oleh Ustadz Firanda dalam konteks lain, ingin 
menunjukkan bahwa semua hal yang telah ia jelaskan adalah benar.  Sementara yang 
menganggap bahwa laki-laki dan perempuan itu sama dalam hal apapun dapat 
dikatakan bodoh. Bagaimana tidak? Menyamakan dua makhluk yang berbeda. 
Kecuali dalam hal tertentu, misalnya dalam pendidikan, ibadah, dan hal- hal yang 
sesuai koridor Islam, maka boleh-boleh saja. Tetapi penggunaan kata “goblok” dapat 
menimbulkan dampak dan pandangan tertentu. 
f) Retoris 
Ekspresi terletak saat Ustadz Firanda mengatakan “Ya akhi, kalau gitu, saya 
misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 orang. Mulai dari rangking satu, saya 
urutkan.  Dari rangking satu samapai 90. Dari 91 sampai 100, tidak. Tinggal  kelas 
semua. Terus saya bilang rangking satu si fulan, rangking 2 si fulan, rangking 3. 
Terus murid-murid yang lain berkata. Ustadz, yang adil dong ustadz. Kita semua 
jadikan rangking satu aja ustadz. Ohiya adil, semua rangking satu. Gimana? Itu 
namanya goblok seperti itu.  menyamakan dua hal yang berbeda. Itu namanya 





Dari kalimat itu, Ustadz Firanda memakai kata yang monohok yakni “goblok”, 
ia menekankan pendapatnya tentang perlakuan adil yang seperti apa menurut 
pandangannya disertai dengan data-data. Namun ia membandingkan dengan pendapat 
orang-orang liberal yang menganggap bahwa perempuan disamakan dengan laki-laki. 
Lalu Ustadz  Firanda pun mengatakan “goblok” sebanyak dua kali. Dan diakhiri 
dengan kata “kasihan”. Ini menandakan bahwa ia sangat menenkankan pendapatnya 
sendiri. 
Terdapat banyak penekanan yang disampaikan oleh Ustad Firanda, 
penekanannya juga memunculkan ekspresi yang serius. Hal ini dilakukan  untuk 
menguatkan maksud yang perlu dipahami oleh pendengar. Selanjutnya metafora. 
Selama Ustadz Firanda menyampaikan pesan dakwahnya, ia menggunakan kalimat 
metafora “Apakah sama antara  cahaya dengan kegelapan yang bertumpuk-tumpuk? 
Allah banyak membedakan”. Dalam keilmuan dakwah, Ustadz Firanda mengguankan 
teori maknawiyah. Yakni menggunakan kalimat, mentransfer makna dan 
menghubungkan denga ilusi. 
2) Kognisi Sosial 
Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak memiliki 
makna, namun makna ini diberikan oleh pemakai bahasa. Maka dari itu dibutuhkan 
suatu penelitian serta strategi komunikator dalam memproduksi berita. Teks dalam 
video“ Emansisapi atau emansipasi” yang membahas tentang perempuan, keadilan 





Van dijk menyebutkan dasar dari bagaimana peristiwa dipahami dan 
dimengerti ialah dengan menggunakan skema. Skema akan menggambarkan bahwa 
dalam struktur mental berguna untuk menyeleksi dan memproses informasi yang 
datang dari lingkungan. Skema menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan 
informasi yang tersimpan dalam memorinya dan bagaimana diintegrasikan dengan 
informasi baru yang menggambarkan bagaimana peristiwa dipahami, ditafsirkan dan 
dimasukkan sebagai bagian dari pengetahuan mengenai suatu realitas 
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Adapun skema atau model dalam menggambarkan kognisi Ustadz Firanda 
yang dapat diambil dari pandangannya terkait perempuan dan keadilan gender, antara 
lain: 
Tabel 6.1 
Skema Kognisi Sosial 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini membahas tentang bagaimana seseorang menggambarkan dan 
memandang orang lain. Dalam memandang keadilan gender, Ustadz Firanda 
mengatakan bahwa adil tidak harus sama, maka dari itu tidak bisa disamakan 
antara laki-laki dan perempuan. Kegiatan dakwahnya, banyak membahas 
tentang perempuan. Ada beberapa tema yang pernah ia sampaikan terkait 
perempuan, di antaranya nasehat bagi para wanita, ciri wanita sholehah yang 
jarang diperhatikan, carilah wanita yang tidak cantik dan pemalu, pahala 
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melimpah bagi muslimah yang tinggal di rumah, sebagai wanita zaman now, 
ciri wanita penghuni surga, menjadi wanita penduduk surga, pilihlah wanita 
yang cerdas, dahsyatnya fitnah wanita, bolehkah istri bekerja cari nafkah, 
bagaimana jihadnya seorang istri, salah satu fitrah wanita, ciri-ciri istri 
sholehah, wanita banyak masuk neraka?, dahsyatnya fitnah wanita, manhaj 
perempuan, wanita dan karir, wanita sholehah bagimu surga, begitu mudahnya 
wanita masuk surga, sebaik-baiik wanita adalah betah di rumah, dahsyatnya 
godaan wanita, ciri wanita sholehah, wanita adalah pakaian bagi pria, pesona 
bidadari surga, penyebab wanita banyak masuk neraka, dalil-dalil bahayanya 
fitnah wanita, dan beberapa tema lainnya yang berkaitan tentang perempuan. 
Sebelumnya ia juga menyampaikan ceramah tentang keluarga. Bagaimana 
menciptakan keharmonisan dalam keluarga, mengutamakan keluarga daripada 
pekerjaan yang lain. Terutama menjaga keluarga agar tetap berada di jalan 
Allah SWT. Sehingga sangat terkait dengan ceramahnya yang berjudul 
“emansisapi atau emansipasi”. Bagaimana Ustadz Firanda memandang 
perempuan dan kedudukannya di lingkungan masyarakat.  
Skema diri ( Self Schemas) 
Ustadz Firanda adalah salah satu Ustadz yang banyak mengisi kajian di 
Indonesia maupun di luar negeri. Ia juga merupakan penceramah di Masjid 
Nabawi. Ustadz Firanda Andirja adalah salah satu ustadz yang dipilih oleh 





agar jamaah bisa beribadah dengan sebaik-baiknya. Untuk itu kerjaan Arab 
Saudi memilih sejumlah ustadz berbagai bahasa. Seperti Inggris, Prancis, Arab, 
Pakistan dan Indonesia. Dengan prestasi pendidikannya sampai S3 dengan 
prestasi yang dihasilkan menjadikan Ustadz Firanda memiliki nama di 
masyarakat. Gerakan dakwahnya juga telah memasuki media. Dengan 
menggunakan media sosial yakni Youtube menjadikan dakwah Ustadz Firanda 
lebih luas.  
Skema Peran (Role Shemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang dan 
menggambarkan peranan dan posisi yang ditempati seseorang dalam 
masyarakat.  Dalam hidup berdampingan sebagai makhluk sosial, akan selalu 
ada perbedaan. Salah satu perbedaan yang terjadi yakni perbedaan antara laki-
laki maupun perempuan. Baik dari segi hak dan kewajibannya, atau peran dan 
tanggung jawab yang harus mereka jalankan. Mampu membedakan antara peran 
utama dan peran khusus. Adanya peran media sosial terutama Youtube sebagai  
video sharing menjadikan informasi lebih mudah didapatkan terutama untuk 
mengajak kepada hal kebaikan, salah satunya ialah memahami kembali peran 
dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan.  
Skema Perisitiwa ( Event Shemas) 
Berisi pengetahuan tentang urutan kejadian sosial, melalui skema ini, kita akan 





kejadian yang sedang dialami.  Dalam video ini, Ustadz Firanda dengan tegas 
mengatakan bahwa tidak bisa disamakan antara laki-laki dan perempuan, karena 
keduanya berbeda. Masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab yang 
berbeda. Sebagaimana pengertian adil yakni menempatkan sesuatu pada 
tempatnya, bukan harus menyamakan antara dua hal yang berbeda.  Akan tetapi 
bukan berarti adanya perbedaan, menjadikan perempuan tertindas dan dianggap 
lemah. Melainkan bentuk memuliakan perempuan. Di jaman sekarang,  banyak 
perempuan harus melakukan pekerjaan berat seperti menjadi supir bis, kuli 
bangunan dan pekerjaan berat. Sementara di sisi lain, perempuan juga  memiliki 
peran utama atau peran kodrati yang harus ia jalankan yakni mengandung, 
melahirkan dan menyusui. Apabila melakukan pekerjaan berat maka bisa saja 
peran yang harus perempuan jalani akan terganggu. Disinilah letak dalam 
memuliakan seorang perempuan. Hal ini bukan berarti perempuan lemah. 
Bahkan perempuan juga mendapatkan kesempatan yang sama dalam hal 
pendidikan, ekonomi, budaya, politik, sosial, dan beberapa peran lainnya.   
Ustadz Firanda saat menyampaikan ceramah terkesan tegas dan meyakinkan, 
tetapi terkait pembahasan keadilan gender yang banyak menimbulkan 
perdebatan di lingkungan masyarakat, Ustadz Firanda menggunakan kata “ 
goblok” dan “kegoblokan”. Hal ini tentu menimbulkan pandangan negatif. 
Dengan menggunakan kata kasar dalam menyampaikan pesan dakwah tidak 





yang lemah lembut), Qaulan  Karima( perkataan yang mulia) dan Qaulan 
Ma‟rufa ( perkataan yang baik). Meskipun berbeda pendapat dengan yang 
lainnya, sebagai dai harusnya berhati-hati dalam menyampaikan dakwah agar 
tidak mencederai kelompok tertentu.  
Sumber : Eryanto, Analisis Wacana Suatu Pengantar Analisis Teks Media 
3) Konteks Sosial 
Konteks sosial adalah bagaimana wacana komunikasi di produksi dalam 
masyarakat. Titik pentingnya adalah untuk menunjukkan bagaimana makna 
dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi lewat praktik diskursus dan 
legitimasi. 
Melalui video Ustadz Firanda Andrija yang berjudul “Emansisapi atau 
emansipasi” dapat menambah pengetahuan tentang keadilan gender dan dapat 
diaplikasikan di dalam lingkungan masyarakat. Ustadz Firanda memulai 
ceramahnya dengan membahas tentang adil, dengan mengatakan bahwa adil adalah 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, kemudian mencoba menghubungkan makna 
adil dengan peran antara laki-laki dan perempuan, membahas tentang keadilan 
gender dan emansipasi yang digaungkan dalam masyarakat. Ustadz Firanda 
menyampaikan ceramahnya di Masjid dan didominasi oleh kaum laki-laki. Maka 
dari itu ia menggunakan sapaan “akhi”. Lantas timbul pertanyaan, kenapa tidak 
mengatakan “ukhti”. Padahal pembahasannya sangat relevan dengan perempuan. 





membela haknya apabila suatu saat mengalami ketidakadilan dalam masyarakat. 
Hal ini disebabkan, sasaran Ustadz Firanda Andirja adalah lebih mengarah ke 
kaum laki-laki. 
Hal ini bertujuan untuk menanamkan dalam pikiran laki-laki agar lebih 
memuliakan perempuan. Bukan menjadikan perempuan sebagai budak 
sebagaimana dikatakan oleh Ustadz Firanda “emansisapi” yang dapat diartikan 
perbudakan. Perempuan harus diberi ruang misalnya dalam pendidikan, dalam 
masalah surga, ketaatan dan masalah lainnya yang membutuhkan perempuan di 
dalamnya. 
Dalam kehidupan  masyarakat, perempuan terkadang mendapatkan 
diskriminasi oleh kaum laki-laki. Padahal perempuan juga memiliki hak asasi yang 
harus dihargai. Perempuan juga dijadikan sasaran eksploitasi. Eksploitasi adalah 
pemanfaatan secara sewenang-wenang, dipergunakan atau dimanfaatkan tanpa 
persetujuan korban. Eksploitasi terhadap perempuan dapat berupa pelacuran, kerja 
atau pelayanan paksa, perbudakan, penindasan, kekerasan fisik, mental, seksual , 
pemerasan, dan berbagai kejahatan lainnya. Sudah seharusnya perempuan 
dimuliakan dan dilindungi. Akan tetapi, bukan hanya laki-laki yang bertanggung 
jawab dalam hal ini. Perempuan juga memiliki tanggung jawab penuh untuk 
melindungi dirinya, dan melindungi sesame perempuan yang lain. 
Dalam video, Ustadz Firanda tidak menempatkan perempuan pada 
pekerjaan berat seperti menjadi supir bus, kuli bangunan dan pekerjaan berat 





mengerjakan pekerjaan berat, yang seharusnya itu menjadi pekerjaan laki-laki. 
Menurutnya, sudah seharusnya laki-laki yang mengerjakan pekerjaan seperti itu. 
Laki-laki sebagai kepala rumah tangga, yang berkewajiban memberi nafkah baik 
secara lahir maupun batin kepada istrinya. Sudah sepantasnya, laki-laki sadar akan 
tanggung jawab itu dan melakukannya dengan sepenuh hati. 
Akan tetapi, pemahaman dalam masyarakat berbeda. Ada yang beranggapan 
bahwa perempuan juga bisa bekerja di luar rumah dan tidak terkurung dalam 
permasalahan yang mengharuskan perempuan mengurus pekerjaan rumah saja. Hal 
ini sangat berkaitan antara permasalahan agama dan budaya yang berkembang. 
Permasalahan gender tidak dapat terlepas dari agama dan  budaya. Seringkali 
perempuan merasa terhambat dan terbatas dalam pengembangan dirinya karena 
terbentur oleh permasalahan dan aturan agama. Padahal tidaklah Allah SWT 
menciptakan manusia di dunia ini tanpa sebab. Seperti melarang perempuan 
bercampur baur dengan yang bukan mahramnya. Keluar tanpa ada kepentingan 
yang jelas dan beberapa aturan yang lainnya.  
Tetapi apabila dilihat dari budaya, tidak semua sama. Budaya di setiap 
daerah itu berbeda. Sehingga tidak ada rujukan utama yang harus diikuti dalam 
permasalahan budaya yang membahas tentang kehidupan antara laki-laki dan 
perempuan. Akan tetapi terdapat hubungan erat antara agama dan budaya dalam 
membahas keadilan gender. Dalam beberapa tatanan budaya masyarakat 
Indonesia,terdapat realitas bahwa perempuan berada pada posisi kedua dan 





Budaya patriarki yang berkembang di masyarakat. Yang menempatkan perempuan 
pada urusan rumah tangga saja. Padahal dalam Agama Allah memberi kesempatan 
yang sama. 
Meski begitu, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan perannya 
masing-masing sehingga sudah sepatutnya kita menjalankan peran tersebut dengan 
baik.  Perempuan boleh  bekerja di luar, asalkan tidak menghalangi perannya 
sebagai ibu rumah tangga.  Karena apabila memilih bekerja dan tidak mampu 
mengurus rumah tangganya sendiri, terlebih apabila memiliki anak yang harus 
dididik dengan baik. Maka akan rusaklah sebuah rumah tangga tersebut. Seorang 
anak bisa saja tumbuh menjadi anak yang tidak memiliki etika yang baik, atau bisa 
saja terjerumus dalam pergaulan bebas. Maka dari itu, perempuan harus bijak 
dalam mengatasi permasalahan seperti ini. 
Saat perempuan bekerja, suami tetap harus memberikan nafkah kepada istri 
dan anak-anaknya. Karena hasil yanag didapatkan istri hanyalah sedekah kepada 
keluarga bukan nafkah. Terkadang perempuan dibenturkan pada kondisi yang 
cukup menyita waktu dan tenaga. Saat perempuan harus bekerja di luar, tetapi juga 
harus memikul beban sebagai ibu rumah tangga. Akhirnya membawa anak ke 
tempat kerja menjadi salah satu cara agar perannya juga dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
Di Indonesia sudah banyak  perempuan yang bekerja. Dan beberapa 
perusahaan menyediakan fasilitas untuk para perempuan. Hal ini didukung dengan 





ayat 2,  terkait larangan mempekerjakan wanita hamil apabila dokter mengatakan 
bahwa hal tersebut membahayakan kondisi kesehatan dan kesalamatan janin yang 
dikandung. Apabila dilanggar terdapat sanksi hukum yang akan diberlakukan. 
Pasal 82 ayat 1 UU ketenagakerjaan No 13 tahun 2003 tertulis pula hak pekerja 
wanita  untuk mendapatkan hak cuti hamil dalam masa kehamilan dan hak cuti 
melahirkan.   
Dalam masa persalinan, yaitu selama 1,5 bulan sebelum melahirkan, dan 
1,5 bulan setelah melahirkan menurut perhitungan pihak medis. Perempuan juga 
bisa mengajukan cuti keguguran, peraturan ini terdapat dalam UU Ketenagakerjaan 
No13 tahun 2003 pasal 82 ayat 2, dimana pekerja wanita berhak untuk beristirahat 




Perempuan juga mendapatkan cuti menstruasi  setiap bulannya, kecuali bagi 
mereka yang telah memasuki menopause. Kebijakan cuti menstruasi di hari 
pertama dan kedua bagi seluruh pekerja wanita di dalam pasal 81 ayat 1 UU 
Ketenagakerjaan No 13 tahun 2003. 
Selain itu, pekerja perempuan juga memiliki hak dalam bekerja. Seperti hak 
menyusui. Melalui pasal 83 UU Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa karyawan 
perempuan yang masih menyusui diperbolehkan untuk menyusui atau setidaknya 
memerah ASI saat jam kerja. Perusahaan pun dianjurkan untuk memiliki ruang 
menyusui yang layak. 
                                                             





Dalam kehidupan masyarakat, ada berbagai macam cara yang dilakukan 
oleh tiap-tiap individu. Saat perempuan memutuskan untuk bekerja di luar, maka 
perempuan juga harus siap untuk mengurus pekerjaannya di dalam rumah. Karena 
perempuan memiliki tanggung jawab baik di dalam maupun di luar rumah. 
Beberapa alasan laki-laki tidak membiarkan perempuan bekerja di luar, 
dikarenakan adanya rasa khawatir saat perempuan tidak bisa membagi waktunya. 
Saat sibuk bekerja di luar, dan urusan rumah tangga menjadi terbengkalai. 
Maka dari itu, sebagai perempuan harus benar-benar bijak dan cerdas dalam 
melakukan semua pekerjaannya. Sebagai seorang laki-laki harusnya memberi 
dukungan, bukannya menghalangi ruang gerak perempuan. Apalagi menganggap 
bahwa perempuan tugasnya hanya di rumah dan tidak boleh mengurus pekerjaan 
lain di luar rumah. Dapat diketahui bahwa kondisi di masyarakat, juga 
membutuhkan peran perempuan. Seperti guru, dokter, psikologi, ustadzah, 
presenter, fotografer, kameramen, polwan dan beberapa pekerjaan lainnya. dapat 
dibayangkan apabila semua pekerja hanya kaum laki-laki, maka hal-hal yang 
seharusnya ditangani oleh perempuan maka tidak akan terselesaikan dengan baik. 
Sudah sepatutnya laki-laki dan perempuan saling bekerja sama dalam mewujudkan 
tatanan yang baik di dalam masyarakat. 
Dan biasanya perempuan memutuskan untuk bekerja, karena ingin 
membantu perekonomian keluarga. Saat suami tidak bisa lagi bekerja, karena 
mengalami sakit parah atau alasan lainnya yang tidak memungkinkannya untuk 





ayah dalam rumah tangga. Akan tetapi tidak ada yang bisa menggantikan peran 
kodrati yang dimiliki oleh seorang ibu.  
Sama halnya saat Ustad Firanda memandang bahwa sudah seharusnya 
perempuan mengetahui peran kodrati yang ia miliki. Meski begitu Ustadz firanda 
tidak membatasi perempuan dalam isi ceramahnya. Perempuan bisa memiliki 
kesempatan yang sama dalam pendidikan dan ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini 
sesuai Firman Allah SWT QS. At-taubah/9:71 
 َْ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ ْعُشِف  َّ ٌْ َْ ثِب ْٚ ُش ُِ َ ١ٌَِبُءثَْعٍط ٠ب ْٚ ُْ اَ ُٙ َِٕذ ثَْعَع ِ ْٛ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ ُٕ ِ ْٛ ُّ ٌْ ا َٚ
َسُعؤٌَُٗ اٌَُٚئَِه  َٚ َْ هللاَ  ُٛ ٠ُِط١ْ َٚ َوٛحَ  َْ اصَّ ْٛ ُ ر ْٛ ُ٠ َٚ ٍَٛحَ  َْ اصَّ ْٛ ُّ ٠ُِم١ْ َٚ َْٕىِش ُّ ٌْ ِٓ ا َع
 َّ ُُ)َع١َْش َح َّْ هللاَ َعِض٠ٌْض َحِى١ْ ُُ هللاَ اِ ُٙ١ٔ)  
       Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang mungkar., medirikan 
sholat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasulnya, mereka 





Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT tidak membedakan antara 
laki-laki dan perempuan dalam konteks ibadah, konteks humanis, dan konteks sosial. 
Laki-laki dan perempuan menjadi penolong satu sama lain, saat perempuan yang 
membutuhkan pertolongan, maka laki-laki juga berkesempatan untuk menolong, 
                                                             






begitupun sebaliknya. Mengerjakan kebaikan dan mencegah kejahatan, mendirikan 
sholat sebagai kewajiban umat muslim, menunaikan zakat dan tidak membedakan 
dari segi ketaatan kepada Allah SWT. Karena sesungguhnya Allah tidak 
membedakan manusia kecuali dalam hal ketaatannya kepada Allah SWT. 
 
F. Pesan Dakwah dalam video “ Emansisapi atau emansipasi” 
Kata gender dapat diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, status, dan 
tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari bentukan 
(konstruksi) sosial budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Dengan demikian gender adalah hasil kesepakatan antar manusia 
yang tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat dipertukarkan pada manusia satu 
ke manusia lainnya tergantung waktu dan budaya setempat.19  
Gender adalah fenomena sosial yang tidak bisa lepas dari aspek keagamaan. 
Terutama dalam agama Islam. Islam sebagai agama yang sangat memuliakan 
perempuan, tentu saja juga tidak menafikan keterlibatannya dalam menyikapi relasi 
perempuan dan laki-laki. 
Perbedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk memikirkan kembali 
tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada manusia 
perempuan dan laki-laki untuk membangun gambaran relasi gender yang dinamis dan 
tepat serta cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Perbedaan gender 
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secara sosial telah melahirkan perbedaan peran, tanggung jawab, fungsi dan bahkan 
ruang tempat dimana manusia beraktivitas.  
Sedemikian rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara pandang kita, 
sehingga kita sering lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang permanen dan 
abadi sebagaimana permanen dan abadinya ciri biologis yang dimiliki oleh 
perempuan dan laki-laki. Dalam video yang berjudul “emansisapi atau emansipasi” 
yang dibawakan oleh Ustadz Firanda Andirja Abidin, menjawab fenomena yang 
terjadi di masyarakat. Dan dapat menjadi rujukan jika suatu saat nanti terjadi 
ketimpangan terkait keadilan gender.  
Dalam agama Islam, kedudukan antara laki-laki dan perempuan itu sama, 
yang membedakan hanyalah tingkat ketaqwaannya terhadap Allah SWT.  Allah SWT 
menciptakan laki-laki dan perempuan dengan memberikan hak dan kewajibannya 
masing-masing. Tidak mungkin Allah SWT tidak berlaku adil dalam pembagian 
tugas ini. Hanya saja terkadang manusia terlalu banyak menuntut untuk mendapatkan 
sesuai dengan apa yang mereka inginkan.  Perempuan di lingkungan masyarakat,  
adalah  hamba Allah yang layak dihormati, disayangi, dimuliakan, dan diperlakukan 
dengan sebaik-baiknya.  Tetapi terkadang perempuan menjadi objek kekerasan, 
intimidasi, dan diskriminasi di lingkungan masyarakat. Hal ini tentu melenceng dari 
ajaran Islam yang sangat memuliakan perempuan.  
Peran antara laki- dan perempuan dalam hal ibadah adalah sama . yakni 
berkewajiban menyembah Allah SWT, mengerjakan amal ma‟ruf, nahi mungkar.  





wanita. Kedudukan perempuan dalam Islam sangatlah dimuliakan. Sebagaimana 
dikemukakan dalam sebuah hadis. 
َُ٘ش٠َْشحَ سَ   ْٟ ْٓ اَثِ ِي هللاِ صٍٝ َع ْٛ ًٌ اٌَِئ َسعُ ُْٕٗ لَبَي َجبَء َسُج َٟ هللاُ َع ِظ
 ًَ ؟ لَ ْٟ ِٓ َصَحب ثَزِ ْٓ اََحكُّ أَّبِط ثُِحْغ َِ َي هللاِ  ْٛ هللا ع١ٍٗ ٚعٍُ فَمَبَي :٠َب َسعُ
نَ  ْٛ ًَ اَثُ ؟لَ ْٓ َِ  َُّ ُ ًَ ث َه  لَ ُِّ ُ ًَ ا ؟ لَ ْٓ َِ  َُّ ُ ًَ ث َه  لَ ُِّ ُ  ا
 (سٚا ح اثٛ ٘ش٠شح
 Artinya :   
 “Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? 
Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi ? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu 
siapa lagi? Nabi menjawab : ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab : 
ayahmu , lalu yang lebih dekat setelahnya dan setelahnya” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
 
Melalui hadis ini dapat diartikan bahwa kedudukan perempuan sangatlah 
mulia. Bukan berarti seorang laki-laki tidak berhak untuk di perlakukan dengan  baik, 
dikarenakan hanya disebut satu kali oleh Rasulullah SAW. Melainkan Islam 
sangatlah memuliakan kaum perempuan. Disebutnya tiga kali, karena ada 3 tugas 
perempuan yang tidak bisa digantikan oleh laki-laki. Yaitu, mengandung, melahirkan 
dan menyusui. Hal ini sesuai dengan isi ceramah yang disampaikan oleh Ustadz 
Firanda Andirja yang mengatakan bahwa laki-laki tidak bisa melakukan peran-peran 





akan pernah bisa.  Hal itulah yang menjadikan perempuan memiliki tingkat 
kemuliaan di hadapan Allah SWT.  
Emansipasi wanita sangat digaungkan di lingkungan masyarakat. Terutama 
bagi paham barat. Emansipasi wanita yang sebenarnya adalah persamaan hak dan 
kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Orang-orang liberal menuntut agar 
keduanya mendapatkan hak dan kewajiban yang sama, agar dapat dikatakan adil. 
Tetapi berbeda dengan paham Islam.  Dengan tiga peran kodrati yang dimiliki 
perempuan, perempuan masih bisa keluar rumah, mengerjakan pekerjaan laki-laki. 
Sangat bisa. Laki-laki pun demikian, ia juga bisa melakukan pekerjaan seperti 
mencuci, memasak, menyapu, tetapi untuk tiga peran yakni mengandung, melahirkan 
dan menyusui, laki-laki tidak bisa melakukannya.  
Maka dari itu, karena perempuan juga bisa melakukan pekerjaan di luar 
rumah, maka hal itu memuculkan slogan emansipasi wanita, agar perempuan bisa 
bebas dan dapat melakukan hal-hal yang mereka inginkan.  Pada dasarnya tempat 
perempuan adalah rumah. Hal ini agar peran kodratinya dapat dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. Tetapi apabila ada kepentingan yang penting dan mendesak, maka 
perempuan bisa saja keluar rumah dan melakukan kepentingannya itu. misalnya 
belajar, bersekolah, beribadah, dan melakukan kegiatan-kegiatan positif lainnya 
terutama dengan tujuan untuk mensyiarkan agama Islam.  
Tetapi melihat kondisi sekarang, dengan berdalih emansipasi wanita, 
perempuan melupakan peran kodrati yang seharusnya mereka lakukan dengan baik. 





wanita. Dapat diketahui bahwa slogan emansipasi wanita adalah slogan yang muncul 
dari luar Islam, yang menginginkan agar perempuan keluar dari rumah dan peran 
kodratinya tidak dilakukan dengan sebaik-baiknya.  
Mereka mempunyai agenda dibalik terminologi perjuangan perempuan. 
memperjuangkan kebebasan perempuan. Jauh sebelum munculnya gerakan 
emansipasi wanita, Islam sudah mengatur sedemikian rupa tentang bagaimana 
memperlakukan seorang perempuan. Sebelum datangnya Islam, anak perempuan 
tidak disukai bahkan dibunuh jika mendengar kabar kelahiran anak perempuan. 
Perempuan tidak mendapatkan hak warisan. Tetapi saat Islam datang membawa 
syafaat, perempuan sangat dimuliakan.  
Sekarang munculnya konotasi tentang emansipasi wanita yang melenceng dari 
ajaran Islam dalam memuliakan kaum perempuan.  Pemberdayaan perempuan 
memiliki dampak positif dan negatif. Misalnya pemberdayaan perempuan agar 
perempuan bisa lebih ahli memasak, lebih ahli dalam pengembangan minat dan 
bakatnya. Semua contoh pemberdayaan terhadap perempuan itu positif. Tetapi 
sekarang, perempuan dituntut  agar dapat menyaingi laki-laki. Bahwa apa yang 
dilakukan laki-laki maka perempuan juga bisa melakukannya. Padahal dari segi 
mental, kekuatan antar keduanya berbeda.   
Yang menjadi kegelisahan adalah saat di tempat umum, perempuan yang 
sedang hamil tidak diberikan tempat duduk atas dasar perempuan itu kuat, dan 
dengan dalih emansipasi wanita. Perempuan yang sedang haid, tetap dituntut untuk 





sebagai kuli bangunan, mengangkat benda-benda yang berat sudah menjadi 
pemandangan biasa, atas dasar emansipasi wanita. Tetapi hal ini tentu tidak sesuai 
dengan Syariat Islam untuk memuliakan perempuan. Peran perempuan di dalam islam 
yakni yang menjalankan amal maruf nahi mungkar. Begitupun dengan laki-laki. 
Dalam video “emansisapi atau emansipasi” memberikan pemahaman bahwa 
adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Terutama dalam keadilan gender. 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yang sangat banyak. Mulai dari 
perbedaan fisik, psikologis, dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, 
mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis lainnya. Sehingga jika harus 
disamakan antara laki-laki dan perempuan sangat mustahil. Tidak bisa berbicara 
keadilan jika diantar keduanya itu berbeda.  
Tetapi lewat perbedaan ini, bukan berarti harus ada yang terintimidasi, 
diksriminasi, kekerasan atau hal-hal negatif lainnya. Hendaknya dengan adanya 
perbedaan diantara keduanya, harus saling membantu, melengkapi satu sama lain.  
Dalam cara pandang Islam, permasalahan keadilan, emansipasi wanita sudah 
diatur sedemikian rupa. Perempuan masih dibiarkan untuk menempuh pendidikan, 
beribadah, asalkan tidak melupakan peran kodratinya sebagai perempuan yakni 
mengandung, melahirkan dan menyusui. Adil dalam Islam adalah meletakkan sesuatu 
pada tempatnya. Dan tidak melazimkan harus sama. 
Maka dari itu, video yang berjudul “emansisapi atau emanipasi” yang 
dibawakan oleh Ustadz Firanda Andirja Abidin sangatlah bermanfaat dan dapat 






Setelah menjelaskan dan menganalisis pembahasan-pembahasan yang 
menjadi pokok masalah, maka peneliti memperoleh kesimpulan: 
1. Pesan dakwah Ustadz Firanda yaitu membahas tentang adil, adlun dalam 
bahasa arab adalah wadlu syai fii maudihi, meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. Oleh karenanya jangan disamakan antara  adil dengan 
menyamakan. Ini dua lafadz yang berbeda.  Karena timbul orang-orang 
liberal, yang menganggap adil itu  menyamakan. Padahal dalam Islam 
banyak Allah membedakan. Qul hal yastawi llahdsina ya‟amaluna Artinya, 
katakanlah apakah sama orang yang tidak berilmu dengan yang berilmu. 
Jawabannya beda. Kul hal yastawill  a‟ma wal basir. Apakah sama orang 
yang buta dengan yang melihat. Jawabannya  beda. Apakah sama dzulumat 
wannnur. Allah membedakan banyak. Apakah sama antara  cahaya dengan 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk? Allah banyak membedakan. Yah 
makanya namanya adil dan sama dua istilah yang berbeda.  Namanya adil 
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Nah orang-orang liberal menganggap 
namanya adil menyamakan. Jika mereka mengatakan namanya adil 
menyamakan wanita dan laki-laki. Wah ini enggak bener. Ya akhi, kalau gitu, 
saya misalnya jadi guru. Saya punya murid, 100 orang. Mulai dari rangking 





Tinggal  kelas semua. Terus saya bilang rangking satu si fulan, rangking 2 si 
fulan, rangking 3. Terus murid-murid yang lain berkata. Ustadz, yang adil 
dong ustadz. Kita semua jadikan rangking satu aja ustadz. Ohiya adil, semua 
rangking satu. Gimana? Itu namanya goblok seperti itu. Menyamakan dua hal 
yang berbeda. Itu namanya kegoblokan. Sekarang anda ingin menyamakan 
wanita dan laki-laki. Kasihan.  Inilah yang dikatakan emasisapi kemudian 
apa, emansipasi. Emansipasi dalam hal tertentu tidak semuanya. Dalam 
pendidikan silahkan, Islam juga menyamakan laki-laki dan perempuan dalam 
masalah surga, dalam masalalah ketaatan. Man amila sholihan min dzakarin 
au untsa. Barangsiapa yang beramal sholeh. Laki-laki maupun perempuan, 
banyak. Tapi ada hal-hal yang dibedakan.   Perempuan hampir  sama dengan 
laki-laki, akhirnya  kerja supir bis, kasihan saya liat wanita nyetir bis. Kasian. 
Atau jadi tukang batu, kasian. Akhi  mana laki-laki. Wanita bukan ini 
tempatnya. Terus laki-laki disuruh  ngurusin anak, netein anak. Bagaimana 
mau netein, gak bisa. Gak bisa. Jadi namanya adil dalam Islam wad‟u syaiin 
fi maaudihi, meletakkan sesuatu pada tempatnya.  
2. Dengan menggunakan analisis wacana model Van Dijk, maka data-data yang 
ditemukan berdasarkan Analisis teks, yaitu video “emansisapi atau 
emansipasi” yang dibawakan oleh Ustadz Firanda Andirja Abidin 
menunjukkan bahwa video tersebut mengandung pesan berlaku adil antara 
laki-laki dan perempuan sesuai dengan perannya. Adil adalah menempatkan 





perbedaan ini bukanlah bentuk ketidakadilan, melainkan bentuk kuasa Allah 
SWT dalam menciptakan laki-laki dan perempuan agar saling melengkapi. 
Bukan menjadi pemecah dan saling merendahkan kedudukan. Analisis 
kognisi sosial, dalam kegiatan dakwahnya, banyak membahas tentang 
perempuan. Ada beberapa tema yang pernah ia sampaikan terkait perempuan, 
diantaranya nasehat bagi para wanita, ciri wanita sholehah yang jarang 
diperhatikan, carilah wanita yang tidak cantik dan pemalu, pahala melimpah 
bagi muslimah yang tinggal di rumah, sebagai wanita zaman now, ciri wanita 
penghuni surga, menjadi wanita penduduk surga, pilihlah wanita yang cerdas, 
dahsyatnya fitnah wanita, bolehkah istri bekerja cari nafkah, bagaimana 
jihadnya seorang istri, salah satu fitrah wanita, ciri-ciri istri sholehah, wanita 
banyak masuk neraka?, dahsyatnya fitnah wanita, manhaj perempuan, wanita 
dan karir, wanita sholehah bagimu surga, begitu mudahnya wanita masuk 
surga, sebaik-baiik wanita adalah betah di rumah, dahsyatnya godaan wanita, 
ciri wanita sholehah, wanita adalah pakaian bagi pria, pesona bidadari surga, 
penyebab wanita banyak masuk neraka, dalil-dalil bahayanya fitnah wanita, 
dan beberapa tema lainnya yang berkaitan tentang perempuan. Sebelumnya ia 
juga menyampaikan ceramah tentang keluarga. Bagimana menciptakan 
keharmonisan dalam keluarga, mengutamakan keluarga daripada pekerjaan 
yang lain. Terutama menjaga keluarga agar tetap berada di jalan Allah SWT. 
Sehingga sangat terkait dengan ceramahnya yang berjudul “emansisapi atau 





kedudukannya di lingkungan masyarakat. Pada skema diri, Ustadz Firanda 
telah berkiprah di dunia dakwah terbukti ia banyak mengisi kajian di 
Indonesia, luar negeri dan bahkan menajadi penceramah di Masjid Nabawi. 
Pada skema peran, ia menggunakan media sosial maupun media sharing 
untuk menyampaikan pesan-pesan dakwahnya terutama yang membahas 
tentang perempuan. Pada skema terakhir, yaitu skema peristiwa, Ustdaz 
Firanda merasa perlu menyampaikan tentang keadilan gender, agar masing-
masing kembali menyadari tentang peran dan tanggung jawabnya masing-
masing. Bagaimana agar tercipta tatanan yang harmonis antara laki-laki dan 
perempuan dengan saling menghargai perbedaan dan saling melengkapi. 
Kemudian Analisis konteks sosial, laki-laki dan perempuan memang 
memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda. Melainkan tidak 
seharusnya perempuan mengalami diksriminasi, eksploitasi dan beberapa 
perlakuan yang tidak humanis lainnya. Karena di dalam lingkungan 
masyarakat perempuan juga sangat berperan dalam menciptakan tatatan 
masyarakat yang lebih baik. Misalnya dilihat dari beberapa profesi yang juga 
membutuhkan peran perempuan. Perempuan memiliki kesempatan yang 
sama dalam hal pendidikan, politik, sosial, agama ,budaya ekonomi dan 
peran-peran lainnya. Meski begitu, perempuan juga tidak boleh melupakan 
peran kodratinya sebagai perempuan, peran dan tanggung jawabnnya di 
dalam rumah tangga yakni sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya. 





tidak memperhatikan kondisi rumah tangganya. Laki-laki juga tidak boleh 
membatasi ruang gerak perempuan, karena sekrang sudah banyak  
keringanan dan fasilitas yang memudahkan perempuan dalam bekerja dengan 
memperhatikan peran yang harus perempuan jalani, seperti ruang menyusui, 
perempuan juga bisa mengajukan cuti ketika sedang menstruasi, hamil atau 
keguguran. Maka dari itu, semua bisa saja dilakukan, tetapi tidak boleh 
melupakan peran utama yang harus dijalankan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Video dakwah yang berjudul “emansisapi atau emansipasi” diharapkan 
mampu membuat masyarkat lebih paham terhadap suatu permasalahan 
gender. Selain itu diharapkan Channel Youtube Ammar tv dapat menjadi 
channel yang menampilkan video-video yang bermanfaat, sehingga 
masyarakat bisa mendapatkan solusi melalui video-videonya. 
2. Masyarakat lebih aktif dan bijak menggunakan youtube sebagai media sosial 
yang bermanfaat. Yakni menonton video yang positif. Terutama video terkait 
permasalahn gender, hal-hal yang berhubungan dengan laki-laki dan 
perempuan.  
3. Diharapkan, masyarakat mampu memahami perannya masing-masing. 
Mampu membedakan peran utama dan peran pembantu, baik peran di atas 
agama dan peran di atas dunia. Sehingga saat sudah mampu membedakan, 






4. Kepada para pembaca, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam 
melengkapi penelitian-penelitian berikutnya untuk menyempurnakan segala 
kekurangan dari penelitian sebelumnya. Dan semoga penelitian ini dapat 
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